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ABSTRAK

Sabilal, 1. (2026) Profitabilitas Memediasi Pengaruh Financing to Deposit Ratio ,
Ukuran Bank, Dan Non-Performing Financing Terhadap Stabilitas Bank
Umum Syariah Di Indonesia (Studi Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2020-2025) (skripsi).

Pembimbing : Dr. Esy Nur Aisyah, M.M

Kata Kunci : Financing to Deposit Ratio (FDR), Ukuran Bank, Non-
Performing Financing (NPF), Profitabilitas, Stabilitas Keuangan,
Bank Umum Syariah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit
Ratio (FDR), ukuran bank, dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap stabilitas
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dengan profitabilitas sebagai variabel
mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan 12 Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020-2025. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi
data panel dengan bantuan software EViews 12 dan uji Sobel untuk menguji peran
mediasi profitabilitas. Variabel stabilitas keuangan diukur menggunakan Z-Score,
profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets (ROA), sedangkan variabel
independen terdiri dari FDR, ukuran bank, dan NPF.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR dan ukuran bank berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan NPF tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. FDR dan ukuran bank juga berpengaruh positif
signifikan terhadap stabilitas keuangan, sementara NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan. Profitabilitas terbukti berpengaruh positif signifikan
terhadap stabilitas keuangan. Selain itu, profitabilitas mampu memediasi secara
parsial pengaruh FDR dan ukuran bank terhadap stabilitas keuangan, namun tidak
mampu memediasi pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan. Temuan ini
menunjukkan bahwa optimalisasi fungsi intermediasi dan peningkatan skala aset
bank dapat meningkatkan profitabilitas yang pada akhirnya memperkuat stabilitas
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.
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ABSTRACT

Sabilal, 1. (2026) Profitability Mediates the Effect of Financing to Deposit Ratio ,
Bank Size, and Non-Performing Financing on the Stability of Islamic
Commercial Banks in Indonesia (Study on Islamic Commercial Banks in
Indonesia 2020-2025) (thesis).

Advisor . Dr. Esy Nur Aisyah, M.M

Keywords . Financing to Deposit Ratio (FDR), Bank Size, Non-Performing

Financing (NPF), Profitability, Financial Stability, Islamic
General Bank

This study aims to analyze the influence of the Financing to Deposit Ratio
(FDR), bank size, and Non-Performing Financing (NPF) on the financial stability of
Islamic Commercial Banks in Indonesia, with profitability as a mediating variable.
The study employed a quantitative approach with secondary data obtained from the
annual financial reports of 12 Islamic Commercial Banks registered with the
Financial Services Authority (OJK) for the 2020-2025 period. The sampling
technique used was purposive sampling. Data analysis was performed using panel
data regression with the aid of EViews 12 software and the Sobel test to examine the
mediating role of profitability. Financial stability was measured using the Z-Score,
profitability was proxied by Return on Assets (ROA), while the independent
variables consisted of FDR, bank size, and NPF.

The results showed that FDR and bank size had a significant positive effect
on profitability, while NPF had no significant effect on profitability. FDR and bank
size also had a significant positive effect on financial stability, while NPF had no
significant effect on financial stability. Profitability was shown to have a significant
positive effect on financial stability. Furthermore, profitability partially mediates the
effect of FDR and bank size on financial stability, but fails to mediate the effect of
NPF on financial stability. These findings suggest that optimizing the intermediation
function and increasing the scale of bank assets can improve profitability, ultimately
strengthening the financial stability of Islamic commercial banks in Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stabilitas keuangan merupakan salah satu faktor fundamental yang
menentukan ketahanan ekonomi suatu negara karena sistem keuangan yang stabil
mampu menjalankan fungsi intermediasi secara optimal, menjaga kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga keuangan, serta meminimalkan risiko Krisis sistemik.
Sebaliknya, ketidakstabilan sektor keuangan dapat mengganggu arus pembiayaan,
menurunkan kepercayaan publik, bahkan memicu krisis ekonomi yang lebih luas
(Fatoni, 2022). Dalam perspektif ekonomi Islam, stabilitas sistem keuangan juga
berkaitan dengan penerapan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi,
serta larangan terhadap praktik riba, gharar, dan maysir. Prinsip-prinsip tersebut
bertujuan untuk menciptakan sistem keuangan yang lebih adil dan stabil karena
kegiatan keuangan harus didukung oleh aktivitas ekonomi riil serta pembagian
risiko yang lebih seimbang antara pihak-pihak yang terlibat (Laila Maulida et al.,
2025). Oleh karena itu, perbankan syariah memiliki peran strategis dalam menjaga
stabilitas sistem keuangan nasional melalui mekanisme pembiayaan berbasis

prinsip bagi hasil dan aktivitas ekonomi riil.



Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan Market Share Perbankan syariah
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Berdasarkan gambar 1.1, Laju pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah
di Indonesia periode 2020-2025, terlihat bahwa pertumbuhan mengalami fluktuasi
dan cenderung melambat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, laju pertumbuhan
tercatat sebesar 9,23%, yang menunjukkan tingkat ekspansi yang relatif tinggi pada
awal periode pengamatan. Namun demikian, pada tahun 2021 terjadi penurunan
yang cukup signifikan menjadi 3,53%, yang mengindikasikan adanya tekanan
terhadap kinerja pertumbuhan industri, baik yang bersumber dari faktor internal
maupun kondisi ekonomi makro.

Selanjutnya, pada tahun 2022 laju pertumbuhan kembali mengalami
peningkatan menjadi 5,19%, yang mencerminkan adanya proses pemulihan kinerja
perbankan syariah. Akan tetapi, tren peningkatan tersebut tidak berlangsung secara
konsisten, di mana pada tahun 2023 pertumbuhan kembali mengalami penurunan
menjadi 4,94% dan terus melemah pada tahun 2024 sebesar 3,76%. Pada tahun
2025, laju pertumbuhan kembali menurun hingga mencapai 2,85%, yang

merupakan titik terendah selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan adanya



kecenderungan perlambatan dalam ekspansi pangsa pasar perbankan syariah secara
berkelanjutan.

Berikutnya, indikator yang dapat digunakan untuk menggambarkan
dinamika perkembangan industri perbankan syariah adalah laju pertumbuhan, yaitu
ukuran yang menunjukkan perubahan kinerja dari waktu ke waktu berdasarkan
variabel tertentu seperti total aset, pembiayaan, maupun dana pihak ketiga. Laju
pertumbuhan ini mencerminkan kemampuan bank dalam memperluas skala usaha,
meningkatkan intermediasi keuangan, serta merespons kondisi ekonomi yang terus
berubah (Putri et al., 2022). Semakin tinggi laju pertumbuhan, maka semakin baik
kinerja ekspansi dan perkembangan perbankan syariah dalam suatu periode.

Berdasarkan pengolahan data laporan tahunan Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2020-2025, perkembangan laju pertumbuhan perbankan syariah
dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar 1. 2
Laju Pertumbuhan Pembiayaan Perbankan Syariah
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Berdasarkan gambar 1.2, Laju pertumbuhan total pembiayaan perbankan
syariah di Indonesia periode 2020-2025, terlihat adanya dinamika pertumbuhan
yang relatif fluktuatif. Pada tahun 2020, pertumbuhan pembiayaan tercatat sebesar
9,50%, kemudian mengalami penurunan menjadi 3,93% pada tahun 2021, yang
sejalan dengan perlambatan aktivitas ekonomi secara umum. Namun demikian,
pada tahun 2022 terjadi lonjakan pertumbuhan yang cukup signifikan hingga
mencapai 25,91%, yang mengindikasikan adanya ekspansi pembiayaan yang
agresif serta dampak pemulihan ekonomi pasca tekanan sebelumnya.

Selanjutnya, pada tahun 2023 laju pertumbuhan pembiayaan kembali
mengalami penurunan menjadi 14,19% dan terus melambat pada tahun 2024
sebesar 12,18%. Pada tahun 2025, pertumbuhan pembiayaan kembali mengalami
penurunan yang cukup tajam menjadi 3,90%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah belum mampu dipertahankan secara
stabil dalam jangka panjang dan cenderung mengalami perlambatan pada akhir
periode pengamatan.

Apabila dianalisis secara simultan, perlambatan laju pertumbuhan pangsa
pasar diikuti oleh penurunan laju pertumbuhan pembiayaan, khususnya pada
periode 2023-2025. Hal ini mengindikasikan bahwa keterbatasan dalam ekspansi
pasar berdampak langsung terhadap kemampuan perbankan syariah dalam
meningkatkan penyaluran pembiayaan. Dengan kata lain, semakin terbatasnya
pertumbuhan pangsa pasar akan mempersempit ruang ekspansi pembiayaan,
sehingga kinerja fungsi intermediasi perbankan syariah turut terpengaruh (Seho et

al., 2024).



Dalam konteks perbankan syariah, pembiayaan memiliki keterkaitan yang
erat dengan sektor riil, mengingat prinsip operasionalnya yang berbasis pada
aktivitas ekonomi produktif (underlying asset). Oleh karena itu, fluktuasi
pertumbuhan pembiayaan tidak hanya mencerminkan kondisi internal perbankan,
tetapi juga menggambarkan dinamika sektor riil yang menjadi basis utama dalam
penyaluran pembiayaan syariah. Ketika sektor riil mengalami perl ambatan, maka
permintaan terhadap pembiayaan akan cenderung menurun, yang pada akhirnya
berdampak pada kinerja intermediasi serta tingkat profitabilitas bank (Gani &
Bahari, 2020).

Lebih lanjut, kondisi perlambatan pertumbuhan pembiayaan yang terjadi
pada akhir periode penelitian mengindikasikan adanya tekanan dari sisi sektor riil
yang berpotensi memengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan
(Athanasoglou et al., 2008). Mengingat pembiayaan merupakan sumber utama
pendapatan bagi perbankan syariah, maka perlambatan pertumbuhan pembiayaan
akan meningkatkan potensi penurunan profitabilitas. Penurunan profitabilitas
tersebut pada akhirnya dapat berdampak pada tingkat stabilitas keuangan bank.

Dengan demikian, perlambatan laju pertumbuhan pangsa pasar serta
fluktuasi pertumbuhan pembiayaan menunjukkan adanya tekanan struktural yang
dihadapi oleh perbankan syariah di Indonesia (Hidayat & Trisanty, 2020).
Perlambatan ekspansi pasar mencerminkan adanya tantangan kompetitif dalam
sistem dual banking, khususnya dengan perbankan konvensional yang memiliki
dominasi pangsa pasar yang lebih besar. Sementara itu, fluktuasi pembiayaan
menunjukkan tingginya sensitivitas perbankan syariah terhadap kondisi sektor riil.

Kedua faktor tersebut secara simultan berpotensi memengaruhi kinerja



profitabilitas serta meningkatkan risiko yang dihadapi bank, sehingga pada
akhirnya berdampak pada stabilitas keuangan yang tercermin dalam nilai Z-score.

Untuk melihat dampak lebih lanjut dari dinamika pangsa pasar dan
pertumbuhan pembiayaan terhadap kinerja industri, perlu diperhatikan
perkembangan laba Bank Umum Syariah (BUS) sebagai indikator kemampuan
bank dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Laba memiliki
peran penting dalam menjaga keberlangsungan usaha perbankan karena menjadi
sumber utama dalam memperkuat permodalan, meningkatkan kapasitas
pembiayaan, serta memperkuat ketahanan bank terhadap berbagai risiko. Dalam
konteks stabilitas keuangan, peningkatan laba akan memperbesar kemampuan bank
dalam menyerap kerugian yang tidak terduga sehingga dapat mengurangi
probabilitas terjadinya financial distress yang tercermin melalui peningkatan nilai
Z-score (Athanasoglou et al., 2008).

Gambar 1. 3
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Peningkatan laba yang terjadi secara konsisten mengindikasikan bahwa
perbankan syariah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola aset
produktif, meningkatkan efisiensi operasional, serta menjaga kualitas pembiayaan.
Namun demikian, kondisi tersebut juga menunjukkan adanya fenomena yang
menarik untuk diteliti lebih lanjut. Di satu sisi, laju pertumbuhan pangsa pasar dan
pembiayaan cenderung mengalami perlambatan, tetapi di sisi lain laba industri tetap
menunjukkan tren peningkatan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa stabilitas
keuangan perbankan syariah tidak hanya dipengaruhi oleh ekspansi usaha semata,
tetapi juga oleh faktor-faktor internal seperti efektivitas pengelolaan aset,
profitabilitas, efisiensi operasional, dan kualitas pembiayaan.

Dalam perspektif stabilitas keuangan, peningkatan laba memiliki
keterkaitan erat dengan kemampuan bank dalam mempertahankan profitabilitas
yang tercermin melalui Return on Assets (ROA). Semakin tinggi laba yang
dihasilkan, maka semakin besar kemampuan bank dalam meningkatkan ROA dan
memperkuat ketahanan keuangannya. Kondisi tersebut pada akhirnya akan
meningkatkan nilai Z-score yang mencerminkan tingkat stabilitas keuangan yang
lebih baik. Oleh karena itu, perkembangan laba perbankan syariah menjadi
indikator penting yang dapat menjelaskan bagaimana faktor-faktor seperti
Financing to Deposit Ratio (FDR), ukuran bank (bank size), dan Non-Performing
Financing (NPF) memengaruhi stabilitas keuangan baik secara langsung maupun
melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi.

Berdasarkan data laporan keuangan industri perbankan syariah periode
2020-2025, laba Bank Umum Syariah menunjukkan tren yang terus meningkat dari

tahun ke tahun. Pada tahun 2020, laba BUS tercatat sebesar Rp5,51 triliun,



kemudian meningkat secara signifikan menjadi Rp12,13 triliun pada tahun 2021.
Selanjutnya laba terus mengalami peningkatan menjadi Rp13,83 triliun pada tahun
2022, Rp15,77 triliun pada tahun 2023, dan mencapai Rp17,91 triliun pada tahun
2024. Sementara itu, pada tahun 2025 laba BUS diperkirakan mencapai sekitar
Rp20,33 triliun berdasarkan tren pertumbuhan rata-rata industri. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa meskipun laju pertumbuhan pangsa pasar dan pembiayaan
mengalami perlambatan pada beberapa periode, industri perbankan syariah masih
mampu mempertahankan kinerja profitabilitas yang positif.

Sejalan dengan kondisi tersebut, pemerintan dan regulator telah
mengimplementasikan berbagai kebijakan strategis dalam rangka memperkuat
industri perbankan syariah. Salah satu kebijakan utama adalah penggabungan bank
syariah milik BUMN menjadi Bank Syariah Indonesia, yang bertujuan untuk
meningkatkan skala ekonomi, efisiensi operasional, serta daya saing industri di
tingkat nasional maupun global (Hakimi et al., 2024). Selain itu, Otoritas Jasa
Keuangan juga menetapkan berbagai kebijakan melalui roadmap pengembangan
perbankan syariah yang mencakup peningkatan literasi dan inklusi keuangan
syariah, serta penguatan kerangka regulasi yang lebih komprehensif.

Kebijakan pendukung lainnya meliputi penguatan struktur permodalan,
percepatan transformasi digital perbankan, serta pengembangan produk dan
layanan yang lebih inovatif dan berbasis kebutuhan masyarakat, khususnya dalam
mendukung pembiayaan sektor UMKM dan penguatan ekosistem industri halal.
Melalui implementasi kebijakan-kebijakan tersebut, diharapkan perbankan syariah
mampu mengatasi tantangan perlambatan pertumbuhan, meningkatkan efektivitas

fungsi intermediasi, serta memperkuat stabilitas keuangan secara berkelanjutan.



Salah satu indikator yang mencerminkan fungsi intermediasi bank adalah
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan, yaitu
menyalurkan dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan
kepada sektor produktif. Rasio ini menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga
yang berhasil dihimpun oleh bank dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung aktivitas pembiayaan (Aisyah & Zahira, 2025). Dalam konteks
stabilitas keuangan perbankan, tingkat FDR memiliki hubungan yang erat dengan
indikator stabilitas seperti Z-score, karena penyaluran pembiayaan yang efektif
berpotensi meningkatkan pendapatan bank dan memperkuat profitabilitas. Ketika
fungsi intermediasi berjalan secara optimal, bank akan memperoleh pendapatan
dari aktivitas pembiayaan sehingga mampu meningkatkan Return on Assets (ROA)
dan memperkuat struktur keuangannya, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan nilai Z-score sebagai indikator stabilitas keuangan. Namun demikian,
tingkat FDR yang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan risiko likuiditas apabila
tidak diimbangi dengan pengelolaan risiko yang baik, karena sebagian besar dana
yang dihimpun telah disalurkan dalam bentuk pembiayaan sehingga mengurangi
cadangan likuiditas bank. Oleh karena itu, pengelolaan FDR yang optimal menjadi
sangat penting bagi perbankan syariah dalam menjaga keseimbangan antara
ekspansi pembiayaan, profitabilitas, dan stabilitas keuangan, sehingga bank mampu
mempertahankan ketahanan terhadap berbagai tekanan ekonomi dan
meminimalkan potensi risiko kegagalan yang tercermin dalam nilai Z-score

(Widarjono, 2020).



Gambar 1. 3
Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah di
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Berdasarkan gambar 1.3, FDR (Financing to Deposit Ratio ) yang
ditampilkan, kinerja likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode
2020-2025 menunjukkan pola yang fluktuatif namun cenderung berada dalam
kisaran yang relatif stabil. Pada tahun 2020, nilai FDR tercatat sebesar 85,39 yang
mengindikasikan fungsi intermediasi bank berjalan cukup optimal, di mana
penyaluran pembiayaan masih seimbang dengan dana pihak ketiga yang dihimpun.
Namun, pada tahun 2021 terjadi penurunan signifikan menjadi 71,49, yang
mencerminkan sikap kehati-hatian perbankan dalam menyalurkan pembiayaan di
tengah ketidakpastian ekonomi akibat dampak lanjutan pandemi COVID-19.

Memasuki tahun 2022, FDR mengalami peningkatan tajam menjadi 85,75,
yang menunjukkan mulai pulihnya aktivitas pembiayaan seiring membaiknya
kondisi ekonomi dan meningkatnya kepercayaan sektor perbankan dalam
menyalurkan dana. Pada tahun 2023, nilai FDR sedikit menurun menjadi 85,41
namun masih berada pada level yang tinggi dan stabil, mencerminkan bahwa fungsi

intermediasi tetap berjalan dengan baik. Tren penurunan berlanjut pada tahun 2024
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dengan nilai sebesar 84,67, yang mengindikasikan adanya penyesuaian dalam
strategi penyaluran pembiayaan.

Selanjutnya, pada tahun 2025 FDR kembali mengalami penurunan menjadi
80,24, yang dapat diinterpretasikan sebagai upaya perbankan dalam menjaga
likuiditas dan mengantisipasi potensi risiko di masa mendatang. Secara
keseluruhan, meskipun terjadi fluktuasi, nilai FDR selama periode pengamatan
masih berada dalam batas wajar, sehingga menunjukkan bahwa stabilitas likuiditas
Bank Umum Syariah tetap terjaga dengan baik.

Hasil penelitian mengenai pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap stabilitas keuangan menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Penelitian
yang dilakukan oleh Widarjono (2020) dan Oktavionita et al. (2022a) menemukan
bahwa FDR berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan bank, yang
menunjukkan bahwa peningkatan fungsi intermediasi mampu memperkuat kinerja
keuangan dan meningkatkan nilai Z-score. Namun demikian, penelitian lain seperti
yang dilakukan oleh Yudaruddin (2017) menunjukkan bahwa FDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, yang mengindikasikan bahwa
tingginya penyaluran pembiayaan tidak selalu diikuti dengan peningkatan stabilitas
bank. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya gap empiris yang
perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan,
khususnya pada Bank Umum Syariah di Indonesia, dengan mempertimbangkan
peran variabel lain seperti profitabilitas sebagai variabel mediasi agar diperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan tersebut.
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Selain FDR, ukuran bank (bank size) juga menjadi faktor yang sering
dikaitkan dengan stabilitas keuangan perbankan. Ukuran bank dapat memengaruhi
stabilitas keuangan perbankan. Ukuran bank umumnya diukur berdasarkan total
aset yang dimiliki oleh bank, yang mencerminkan kapasitas operasional serta
kemampuan bank dalam menjalankan aktivitas intermediasi keuangan. Bank
dengan ukuran aset yang lebih besar cenderung memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam melakukan diversifikasi risiko, mengakses sumber pendanaan yang
lebih luas, serta meningkatkan efisiensi operasional melalui skala ekonomi. Kondisi
tersebut dapat memperkuat kinerja keuangan bank dan meningkatkan
kemampuannya dalam menyerap potensi kerugian, sehingga pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan stabilitas keuangan yang tercermin dalam nilai
Z-score. Semakin besar ukuran bank, maka semakin besar pula kapasitas bank
dalam menghadapi tekanan ekonomi dan menjaga keberlanjutan operasionalnya.
Namun demikian, ukuran bank yang besar juga dapat meningkatkan kompleksitas
kegiatan operasional dan eksposur terhadap berbagai risiko keuangan apabila tidak
diimbangi dengan tata kelola dan manajemen risiko yang efektif (Oktavionita et al.,
2022a). Oleh karena itu, ukuran bank menjadi salah satu faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam menganalisis stabilitas keuangan perbankan, khususnya dalam
melihat bagaimana skala aset bank dapat memengaruhi ketahanan bank terhadap

risiko kegagalan yang tercermin dalam nilai Z-score.
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Gambar 1. 4
Perkembangan Bank Size Bank Umum Syariah di Indonesia
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Berdasarkan grafik Bank Size yang ditampilkan, ukuran Bank Umum
Syariah di Indonesia selama periode 20202025 menunjukkan tren yang cenderung
meningkat secara konsisten. Pada tahun 2020, nilai bank size tercatat sebesar 15,53
yang mencerminkan skala aset perbankan syariah pada tahap awal periode
pengamatan. Selanjutnya, pada tahun 2021 terjadi peningkatan menjadi 15,68 yang
menunjukkan adanya pertumbuhan aset meskipun masih dalam kondisi pemulihan
ekonomi pasca tekanan pandemi.

Pada tahun 2022, bank size kembali meningkat menjadi 15,85, yang
mengindikasikan adanya ekspansi aset yang lebih kuat seiring membaiknya kondisi
ekonomi dan meningkatnya aktivitas intermediasi perbankan. Tren pertumbuhan
ini berlanjut pada tahun 2023 dengan nilai sebesar 15,96, serta pada tahun 2024
yang mencapai 16,03, mencerminkan pertumbuhan yang stabil dan berkelanjutan
dalam industri perbankan syariah.

Peningkatan paling signifikan terjadi pada tahun 2025, di mana bank size

melonjak menjadi 16,95. Kenaikan ini menunjukkan adanya ekspansi aset yang
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cukup besar, yang dapat dipengaruhi oleh peningkatan penghimpunan dana pihak
ketiga, pertumbuhan pembiayaan, serta strategi ekspansi bisnis yang dilakukan oleh
bank syariah. Secara keseluruhan, tren peningkatan bank size ini mengindikasikan
bahwa skala usaha dan kapasitas operasional Bank Umum Syariah di Indonesia
terus berkembang, yang berpotensi memperkuat daya tahan dan stabilitas keuangan
industri perbankan syariah.

Penelitian mengenai pengaruh ukuran bank (bank size) terhadap stabilitas
keuangan menunjukkan hasil yang masih tidak konsisten. Beberapa penelitian
menemukan bahwa ukuran bank dapat meningkatkan stabilitas keuangan.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & Umiyati (2024) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap stabilitas bank umum
syariah, yang berarti semakin besar ukuran bank maka semakin tinggi tingkat
stabilitas keuangannya. Hal ini disebabkan karena bank dengan aset yang lebih
besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola sumber daya,
melakukan diversifikasi risiko, serta menyerap guncangan ekonomi sehingga
mampu menjaga stabilitas operasional bank. Namun demikian, hasil yang berbeda
ditemukan dalam penelitian Muhammad Ridho Akmal et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan justru berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap stabilitas keuangan bank, yang berarti semakin besar ukuran bank dapat
meningkatkan kompleksitas operasional dan potensi risiko yang dihadapi sehingga
dapat menurunkan tingkat stabilitas keuangan bank. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran bank dan stabilitas keuangan
masih belum menunjukkan hasil yang konsisten dalam berbagai penelitian

sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji
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kembali pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan dengan menggunakan
objek, periode, dan metode analisis yang berbeda, sehingga diharapkan dapat
memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai hubungan antara ukuran bank

dan stabilitas keuangan.

Faktor penting lainnya yang memengaruhi stabilitas perbankan adalah
risiko pembiayaan yang diukur melalui rasio Non-Performing Financing (NPF).
Rasio ini menunjukkan proporsi pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan
yang disalurkan oleh bank. Dalam konteks stabilitas keuangan, NPF menjadi
indikator penting karena tingginya tingkat pembiayaan bermasalah dapat
mengurangi kualitas aset bank serta menurunkan kemampuan bank dalam
menghasilkan pendapatan dari aktivitas pembiayaan. Peningkatan rasio NPF dapat
menyebabkan penurunan laba bank akibat meningkatnya biaya pencadangan
kerugian pembiayaan, sehingga melemahkan Kkinerja keuangan bank secara
keseluruhan. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat menurunkan kemampuan bank
dalam menyerap potensi kerugian dan meningkatkan risiko kegagalan bank, yang
tercermin dalam menurunnya nilai Z-score sebagai indikator stabilitas keuangan.
Dengan demikian, semakin tinggi rasio NPF maka semakin besar pula tekanan
terhadap stabilitas keuangan perbankan. Oleh karena itu, pengelolaan risiko
pembiayaan yang efektif menjadi sangat penting bagi perbankan syariah untuk
menjaga kualitas aset, mempertahankan profitabilitas, serta memastikan stabilitas
keuangan bank tetap terjaga dalam menghadapi berbagai dinamika ekonomi

(Ramadhina et al., 2024).
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Gambar 1.5
Perkembangan Non-Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah di
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Berdasarkan grafik NPF (Non-Performing Financing) yang ditampilkan,
kualitas pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2025
menunjukkan pola yang fluktuatif dengan kecenderungan menurun pada awal
periode, kemudian kembali meningkat di akhir periode. Pada tahun 2020, nilai NPF
tercatat sebesar 1,70 yang mengindikasikan tingkat pembiayaan bermasalah yang
relatif lebih tinggi, sejalan dengan tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19
yang memengaruhi kemampuan bayar nasabah.

Pada tahun 2021, NPF mengalami penurunan menjadi 1,16, yang
menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan risiko pembiayaan serta mulai
pulihnya kondisi ekonomi. Tren penurunan ini berlanjut pada tahun 2022 dengan
nilai sebesar 0,97, dan kembali menurun pada tahun 2023 menjadi 0,82, yang
merupakan titik terendah selama periode pengamatan. Hal ini mencerminkan
peningkatan kualitas aset perbankan serta efektivitas strategi restrukturisasi

pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah.
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Namun, pada tahun 2024 NPF kembali meningkat menjadi 1,25, yang
mengindikasikan mulai munculnya tekanan baru terhadap kualitas pembiayaan,
meskipun masih berada dalam batas yang relatif terkendali. Peningkatan ini
berlanjut pada tahun 2025 dengan nilai sebesar 1,51, yang menunjukkan adanya
potensi peningkatan risiko pembiayaan bermasalah. Secara keseluruhan, meskipun
terjadi kenaikan di akhir periode, tingkat NPF masih tergolong rendah dan berada
dalam batas aman, sehingga mencerminkan bahwa kualitas pembiayaan Bank
Umum Syariah secara umum tetap terjaga dengan baik.

Hasil penelitian mengenai pengaruh Non-Performing Financing (NPF)
terhadap stabilitas keuangan menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Penelitian
yang dilakukan oleh Fatoni (2022) dan Ramadhina et al. (2024) menemukan bahwa
NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, yang
menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah dapat menurunkan
kualitas aset, mengurangi profitabilitas, serta melemahkan stabilitas keuangan yang
tercermin dalam penurunan nilai Z-score. Namun demikian, penelitian lain seperti
yang dilakukan oleh Sugiyarti & Sutandijo (2022) menunjukkan bahwa NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, sehingga mengindikasikan
bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah tidak selalu secara langsung
memengaruhi tingkat stabilitas bank. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya gap empiris yang perlu dikaji lebih lanjut, sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh NPF terhadap
stabilitas keuangan, khususnya pada Bank Umum Syariah di Indonesia, dengan
mempertimbangkan peran profitabilitas sebagai variabel mediasi agar diperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan tersebut.
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Selain itu, Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
juga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan bank. ROA
mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang
dimilikinya, sehingga rasio ini sering digunakan sebagai indikator utama dalam
menilai efisiensi dan kinerja operasional perbankan (Rohmandika et al., 2023).
Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin efektif bank dalam memanfaatkan
asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Dalam konteks stabilitas keuangan,
tingkat profitabilitas yang tinggi memberikan ruang yang lebih besar bagi bank
untuk menyerap potensi kerugian yang timbul dari berbagai risiko, seperti risiko
pembiayaan, risiko likuiditas, maupun risiko operasional. Bank yang memiliki
profitabilitas yang baik umumnya memiliki cadangan laba yang lebih kuat sehingga
mampu menjaga ketahanan keuangannya ketika menghadapi tekanan ekonomi atau
peningkatan pembiayaan bermasalah (Rohmandika et al., 2023). Kondisi ini secara
tidak langsung dapat meningkatkan stabilitas keuangan bank yang tercermin dalam
nilai Z-score, karena bank dengan tingkat laba yang stabil memiliki probabilitas

kegagalan yang lebih rendah.
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Gambar 1. 6
Perkembangan Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia
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Sumber: Dikelola oleh peneliti (2026)

Berdasarkan grafik ROA (Return on Assets) yang ditampilkan, tingkat
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2025
menunjukkan pola yang fluktuatif dengan tekanan yang cukup signifikan pada awal
periode, kemudian diikuti oleh tren pemulihan. Pada tahun 2020, ROA tercatat
sebesar 1,91 yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari
aset yang dimiliki masih berada pada level yang cukup baik sebelum dampak penuh
pandemi dirasakan.

Namun, pada tahun 2021 terjadi penurunan yang sangat tajam menjadi 0,17,
yang mengindikasikan melemahnya profitabilitas akibat tekanan ekonomi selama
pandemi COVID-19, seperti meningkatnya biaya pencadangan Kkerugian
pembiayaan serta menurunnya pendapatan operasional. Memasuki tahun 2022,
ROA mulai mengalami pemulihan dengan meningkat menjadi 1,08, seiring dengan
perbaikan kondisi ekonomi dan mulai stabilnya kinerja operasional perbankan.

Pada tahun 2023, ROA kembali mengalami penurunan menjadi 0,57, yang

menunjukkan bahwa pemulihan profitabilitas belum sepenuhnya stabil dan masih
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dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko. Namun, tren positif kembali terlihat pada
tahun 2024 dengan peningkatan ROA menjadi 1,39, yang mencerminkan perbaikan
efisiensi dan peningkatan kinerja pembiayaan. Peningkatan ini berlanjut pada tahun
2025 dengan nilai sebesar 1,44.

Profitabilitas memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan
perbankan, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang beragam
terkait hubungan antara profitabilitas dan stabilitas keuangan bank. Beberapa
penelitian menemukan bahwa profitabilitas yang tinggi mampu meningkatkan
stabilitas keuangan karena bank memiliki kemampuan yang lebih besar dalam
menyerap potensi kerugian dan mempertahankan keberlanjutan operasionalnya.
Penelitian oleh Cihak & Hesse (2008) menunjukkan bahwa bank dengan tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat risiko kebangkrutan
yang lebih rendah yang tercermin dalam nilai Z-score yang lebih tinggi. Namun
demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, di mana
pengaruh profitabilitas terhadap stabilitas keuangan tidak selalu signifikan atau
bahkan menunjukkan hubungan yang tidak konsisten tergantung pada kondisi
ekonomi, struktur industri perbankan, serta karakteristik bank yang diteliti.
Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya gap penelitian yang masih
memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya dalam konteks perbankan syariah di
Indonesia yang memiliki karakteristik operasional yang berbeda dibandingkan
dengan perbankan konvensional.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
menempatkan profitabilitas sebagai variabel independen yang secara langsung

memengaruhi stabilitas keuangan. Padahal dalam praktiknya, profitabilitas juga

20



berpotensi berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh faktor-
faktor internal bank terhadap stabilitas keuangan. Variabel seperti Financing to
Deposit Ratio (FDR), ukuran bank (bank size), dan Non-Performing Financing
(NPF) memiliki keterkaitan tidak langsung dengan stabilitas keuangan melalui
profitabilitas bank. FDR yang dikelola secara optimal mencerminkan fungsi
intermediasi yang efektif sehingga mampu meningkatkan pendapatan pembiayaan
dan laba bank, sementara ukuran bank yang lebih besar cenderung memberikan
keuntungan skala ekonomi, efisiensi operasional, serta diversifikasi sumber
pendapatan. Sebaliknya, peningkatan NPF menunjukkan tingginya risiko
pembiayaan bermasalah yang berdampak pada meningkatnya biaya pencadangan
dan penurunan laba. Perubahan profitabilitas tersebut pada akhirnya akan
memengaruhi tingkat stabilitas keuangan yang tercermin dalam nilai Z-score. Hal
ini sejalan dengan penelitian Ramadhina et al. (2024) serta Sugiyarti & Sutandijo
(2022) yang menemukan bahwa FDR, bank size, dan NPF berpengaruh terhadap
stabilitas keuangan. Selain itu, penelitian Oktaviani & Apriyana (2023b)
menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, sehingga ROA dapat berperan sebagai
variabel mediasi yang menjelaskan pengaruh tidak langsung FDR, bank size, dan
NPF terhadap stabilitas keuangan perbankan. Oleh karena itu, penelitian ini
menghadirkan novelty dengan menempatkan Return on Assets (ROA) sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara FDR, ukuran bank, dan NPF terhadap
stabilitas keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia yang diukur menggunakan

Z-score pada periode 2020-20225, sehingga diharapkan dapat memberikan
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan antara
faktor-faktor internal bank dan stabilitas keuangan perbankan syariah.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun perbankan
syariah Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang positif dan stabilitas yang
semakin baik dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat tantangan struktural
dan risiko internal yang harus diantisipasi. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh FDR, ukuran bank, dan NPF terhadap stabilitas keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia pada periode 20202025 serta mengadopsi variable mediasi
berupa profitabitas sebagai novelty sehingga menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana faktor-faktor internal bank berinteraksi dalam
menjaga stabilitas keuangan, sekaligus memberikan rekomendasi kebijakan untuk
memperkuat sistem keuangan syariah nasional di masa depan. Oleh karenanya
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh
FDR, Ukuran Bank, dan NPF Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia Dengan Profitabilitas Sebagai Variable Mediasi Periode

2020-2025”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah FDR berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di

Indonesia?

22



2. Apakah Ukuran Bank berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah di Indonesia?

3. Apakah NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di
Indonesia?

4. Apakah FDR berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank Umum
Syariah di Indonesia?

5. Apakah Ukuran Bank berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia?

6. Apakah NPF berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank Umum
Syariah di Indonesia?

7. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia?

8. Apakah Profitabilitas mampu memediasi pengaruh FDR terhadap Stabilitas
Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

9. Apakah Profitabilitas mampu memediasi pengaruh Ukuran Bank terhadap
Stabilitas Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

10. Apakah Profitabilitas mampu memediasi pengaruh NPF terhadap Stabilitas

Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap Profitabilitas pada Bank Umum

Syariah di Indonesia
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2. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Bank terhadap Profitabilitas pada Bank
Umum Syariah di Indonesia

3. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Syariah di Indonesia

4. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia

5. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas Keuangan pada
Bank Umum Syariah di Indonesia

6. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap Stabilitas Keuangan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia

7. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Stabilitas Keuangan pada
Bank Umum Syariah di Indonesia

8. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap Stabilitas Keuangan pada pada
Bank Umum Syariah di Indonesia melalui Profitabilitas

9. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas Keuangan pada
pada Bank Umum Syariah di Indonesia melalui Profitabilitas

10. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap Stabilitas Keuangan pada pada

Bank Umum Syariah di Indonesia melalui Profitabilitas

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka manfaat dari
penelitian ini antara lain:
1. Teoritis

a) Bagi Akademisi
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b)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang perbankan dan keuangan syariah, khususnya
yang berkaitan dengan stabilitas keuangan Bank Umum Syariah. Hasil
penelitian ini memperkaya literatur empiris mengenai pengaruh Financing to
Deposit Ratio (FDR), ukuran bank, dan Non-Performing Financing (NPF)
terhadap stabilitas keuangan, dengan profitabilitas (ROA) sebagai variabel
mediasi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik dalam
memahami mekanisme hubungan langsung maupun tidak langsung antara
variabel intermediasi, risiko pembiayaan, dan stabilitas keuangan dalam
konteks perbankan syariah di Indonesia, khususnya pada periode
pascapandemi COVID-19.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan ilmiah bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk mengkaji topik serupa, baik dengan menambah variabel
lain, menggunakan objek penelitian yang berbeda, maupun memperluas
periode pengamatan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar empiris
dalam pengembangan model penelitian terkait stabilitas keuangan perbankan
syariah, khususnya yang melibatkan profitabilitas sebagai variabel mediasi,
sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

faktor-faktor internal yang memengaruhi ketahanan sistem keuangan syariah.

2. Praktisi

a) Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam memperdalam

pemahaman mengenai hubungan antara FDR, ukuran bank, dan NPF
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b)

terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah, serta peran profitabilitas
sebagai variabel mediasi. Melalui penelitian ini, peneliti memperoleh
pengalaman empiris dalam mengolah dan menganalisis data keuangan
perbankan syariah, serta mengintegrasikan teori intermediasi keuangan dan
manajemen risiko ke dalam penelitian akademik, khususnya pada industri
perbankan syariah di Indonesia periode 2020-2025.

Bagi Akademisi dan Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar, referensi, serta
pengayaan literatur dalam bidang manajemen keuangan syariah dan
stabilitas sistem keuangan. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
contoh penerapan analisis empiris dalam mengkaji hubungan antara kinerja
keuangan dan stabilitas perbankan, sehingga dapat mendukung proses
pembelajaran dan penelitian di lingkungan akademik, khususnya pada
program studi perbankan dan keuangan syariah.

Bagi Perbankan Syariah

Bagi Bank Umum Syariah yang di Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan strategis dalam upaya menjaga dan
meningkatkan stabilitas keuangan melalui pengelolaan likuiditas (FDR),
ukuran bank, dan risiko pembiayaan (NPF) secara optimal. Selain itu,
penelitian ini  menegaskan pentingnya profitabilitas sebagai faktor
penyangga (buffer) dalam menjaga ketahanan bank terhadap risiko
keuangan, sehingga dapat menjadi dasar bagi manajemen bank dalam
merumuskan kebijakan intermediasi dan manajemen risiko yang

berkelanjutan.
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d) Bagi Regulator dan Pemangku Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Bank Indonesia, serta pemangku kebijakan lainnya
sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengawasan dan
penguatan stabilitas sistem keuangan syariah. Temuan penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam menetapkan batasan rasio keuangan yang sehat,
mendorong peningkatan profitabilitas yang berkelanjutan, serta menjaga
risiko pembiayaan agar tetap terkendali guna memperkuat stabilitas industri

perbankan syariah nasional.
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2.1 Penelitian Terdahulu

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dan relevan

dengan penelitian:

Bank di Indonesia”

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No Nama, Tah-u-n, Variz?\t?el Metode Ha?i’ Mehduku-ng

Judul Penelitian Penelitian Penelitian Hipotesis
1. | (Sugiyarti & | X1: Ukuran | Kuantitatif; Ukuran bank H2

Sutandijo, 2022) Bank sampel 57 bank | berpengaruh

“Pengaruh Ukuran | X2: nasional di | negatif

Bank dan | Manajemen Indonesia signifikan

Manajemen Laba | Laba periode 2011- | terhadap

terhadap Stabilitas | Kontrol: 2019; regresi | stabilitas

Keuangan Bank | Likuiditas linier berganda | keuangan

dengan Likuiditas | Y: Stabilitas | (OLS) bank.

sebagai  Variabel | Keuangan Likuiditas

Kontrol” berpengaruh

positif
signifikan.

2. | (Saputra et al, | X1: LDR, | Kuantitatif; Ukuran bank H1;H2

2024) NIM,  NPL | sampel 35 bank | berpengaruh

“Pengaruh Kinerja | X2: Ukuran | yang terdaftar | negatif

Keuangan, Faktor | Bank di BEI periode | signifikan

Makroekonomi, Y: Stabilitas | 2018-2022; terhadap

dan Ukuran | Keuangan regresi  linier | stabilitas

Perusahaan (SPSS) bank. LDR

terhadap Stabilitas berpengaruh
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No Nama, Tah-u-n, Variél:-)el Metade Hatc,i? Me-nduku-ng

Judul Penelitian Penelitian Penelitian Hipotesis
positif
signifikan.

3. | (Febriani & | X1: NPL | Kuantitatif; NPL H3
Yuniarti, 2022) X2: sampel  bank | berpengaruh
“Pengaruh Non | Fraudulent yang terdaftar | negatif
Performing Loan | Financial di BEI selama | signifikan
dan Indikasi | Reporting masa pandemi; | terhadap
Fraudulent Y: Stabilitas | regresi linier | stabilitas
Financial Keuangan berganda perbankan.

Reporting terhadap
Stabilitas
Perbankan pada
Masa Pandemi
COVID-19”

4. | (Paramita, 2020) X1: Risiko | Kuantitatif; Risiko kredit H6; H8
“Pengaruh Korupsi, | Kredit sampel  bank | dan risiko
Pertumbuhan X2:  Risiko | umum di | likuiditas
Ekonomi,  Risiko | Likuiditas Indonesia berpengaruh
Kredit, dan Risiko | Y: Stabilitas | periode 2008- | negatif
Likuiditas terhadap | Keuangan 2019; regresi | signifikan
Stabilitas Bank di data panel | terhadap
Indonesia” Fixed  Effect | stabilitas

Model bank.
(EViews)

5. | (Nariswari, 2023) X: ROA, | Kuantitatif; Profitabilitas H7
“Pengaruh  Rasio | DER sampel  bank | berpengaruh
Keuangan terhadap | M: Financial | syariah di | positif
Stabilitas Bank | Technology Indonesia dan | signifikan
Syariah dengan | Y: Stabilitas | Malaysia terhadap
Financial Keuangan periode 2017-
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No Nama, Tah-u-n, Variél:-)el Metade Hatc,i? Me-nduku-ng
Judul Penelitian Penelitian Penelitian Hipotesis
Technology sebagai 2021; regresi | stabilitas
Variabel Moderasi” data panel bank syariah.

6. (Himmah, 2025) X1: NPF Kuantitatif; NPF H1; H3
“Pengaruh X2: FDR sampel  bank | berpengaruh
Manajemen Risiko | Y: Stabilitas | umum syariah | signifikan
dan Financial | Keuangan di  Indonesia | terhadap
Technology periode 2011- | stabilitas
terhadap Stabilitas 2023; regresi | keuangan
Bank Syariah data panel | bank syariah,
dengan Kompetisi Fixed  Effect | sedangkan
Bank sebagai Model FDR  tidak
Variabel Moderasi” signifikan.

7. | (Hanietal., 2025) | X1: CAR Kuantitatif; Non H3
“Capital Adequacy, | X2: NPF sampel  bank | Performing
Credit Risk, and | X3: umum syariah | Financing
Efficiency in | Efficiensy di  Indonesia; | berpengaruh
Islamic Bank NPF” | Y: Stabilitas | regresi  linier | negatif

Keuangan berganda signifikan
terhadap
stabilitas
bank syariah.

8. | (Oktaviani & | X ROA, | Kuantitatif; Profitabilitas H7
Apriyana, 2023a) BOPO sampel  bank | berpengaruh
“Pengaruh Kinerja | Y: Stabilitas | umum di | positif
Keuangan terhadap | Keuangan Indonesia; signifikan
Stabilitas Bank di regresi data | terhadap
Indonesia” panel stabilitas

keuangan
bank.
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No Nama, Tah-u-n, Variél:-)el Metade Hatc,i? Me-nduku-ng
Judul Penelitian Penelitian Penelitian Hipotesis
9. | (Fatoni, 2022) X: NPF Kuantitatif; NPF H3
“Pengaruh Non | Y: Stabilitas | sampel  bank | berpengaruh
Performing Keuangan umum syariah | signifikan
Financing terhadap di  Indonesia; | terhadap
Stabilitas Bank regresi data | stabilitas
Syariah di panel keuangan
Indonesia” bank syariah.
10 | (Syahbannudin Nst | X1: FDR Kuantitatif; FDR H1
& Albar, 2023) X2: BOPO sampel  bank | berpengaruh
“Pengaruh Y: Stabilitas | umum syariah | positif
Financing to | Keuangan di  Indonesia; | signifikan
Deposit Ratio regresi data | terhadap
Biaya Operasional panel stabilitas
terhadap keuangan
Pendapatan bank syariah.
Operasional, dan
Risiko Kredit
terhadap Stabilitas
Bank Syariah”
11 | (Ramadhina et al., | X1: FDR Kuantitatif; FDR H1; H3
2024) X2: NPF sampel  bank | berpengaruh
“Pengaruh  Rasio | Y: Stabilitas | syariah di | positif  dan
Keuangan terhadap | Keuangan Indonesia; NPF
Stabilitas Bank regresi data | berpengaruh
Syariah di panel negatif
Indonesia” signifikan
terhadap
stabilitas
keuangan.
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No Nama, Tah-u-n, Variél:-)el Metade Hatc,i? Me-nduku-ng
Judul Penelitian Penelitian Penelitian Hipotesis

12 | (Oktavionita et al., | X:  Ukuran | Kuantitatif; Ukuran bank H2
2022b) Bank sampel  bank | berpengaruh
“Pengaruh  Rasio | Y: Stabilitas | umum di | signifikan
Keuangan terhadap | Keuangan Indonesia; terhadap
Stabilitas regresi data | stabilitas
Keuangan Bank di panel keuangan
Indonesia” bank.

13 | (Wasilatur X: Kuantitatif; Profitabilitas H7
Rohimah & | Profitabilitas | sampel bank | berpengaruh
Oktaviana, 2024) (ROA) syariah di | positif
“The Determinants | Y: Stabilitas | ASEAN; signifikan
of Financial | Keuangan regresi data | terhadap
Stability of Islamic panel stabilitas
Banks in ASEAN” keuangan

bank syariah.

14 | (Hasan & Dridi, | X: Kuantitatif; Bank syariah H7
2010) Profitabilitas | sampel +120 | menunjukkan
“The Effects of the | Y: Stabilitas | bank  syariah | stabilitas
Global Financial | Keuangan dan keuangan
Crisis on Islamic konvensional yang lebih
and Conventional di 8 negara; | baik selama
Banks: A regresi panel krisis global.
Comparative
Study”

15 | (Yudaruddin, X:  Ukuran | Kuantitatif; Ukuran bank H2
2017a) Bank sampel bank di | berpengaruh
“The Impact of | Y: Stabilitas | negara signifikan
Bank  Size  on | Keuangan berkembang; terhadap
Financial Stability: regresi data | stabilitas
Evidence from panel
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No Nama, Tah-u-n, Variél:-)el Metade Hatc,i? Me-nduku-ng
Judul Penelitian Penelitian Penelitian Hipotesis
Developing keuangan
Countries” bank.
16 | (Maolana, 2025) X1: FDR Kuantitatif; Profitabilitas | H8; H9; H10
“Pengaruh X2: Ukuran [sampel  bank | memoderasi
Financing to | Bank umum syariah | pengaruh
Deposit Ratio , | X3: NPF di  Indonesia; | FDR, ukuran
Ukuran Bank, dan | M: Moderated bank, dan
Non  Performing | Profitabilitas |Regression NPF terhadap
Financing terhadap | Y: Stabilitas | Analysis stabilitas
Stabilitas Keuangan (MRA) keuangan.
Keuangan dengan
Profitabilitas
sebagai  Variabel
Moderasi”
17 | (Muawanah, 2021) | X1: Kuantitatif; Financing to H4; H6
“Analysis Of The | Financing to | sampel Bank | Deposit Ratio
Effect Of Capital | Deposit Ratio | Umum Syariah | berpengaruh
Adequacy  Ratio, | (FDR) di  Indonesia | positif
Non  Performing | X2: Capital | periode 2015- | signifikan
Financing, And | Adequacy 2019; regresi | terhadap
Financing to | Ratio (CAR) | linier berganda | profitabilitas,
Deposit Ratio On | X3: Non sedangkan
NPF: A Case Study | Performing Non
On Islamic | Financing Performing
Commercial Banks | (NPF) Financing
In Indonesia” Y: berpengaruh
Profitabilitas negatif
(ROA) signifikan.
18 | (Rivandi & | X1: FDR Kuantitatif; Financing to H4; H6
Gusmariza, 2021) | X2: CAR sampel  Bank | Deposit Ratio
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Nama, Tahun, Variabel Hasil Mendukung

No Metode

Judul Penelitian Penelitian Penelitian Hipotesis
“Pengaruh X3: NPF Umum Syariah | dan Non
Financing to|Y: di Indonesia | Performing
Deposit Ratio , | Profitabilitas |periode 2016- | Financing
Capital Adequacy | (ROA) 2019;  regresi | berpengaruh
Ratio, dan Non data panel signifikan
Performing terhadap
Financing terhadap profitabilitas
Profitabilitas pada bank syariah.
Bank Umum

Syariah”

19 | (Sanderson et al., | X1; Kuantitatif Ukuran bank, | H1; H3; H4
2025) Profitabilitas | Data panel Profitabilitas
“Bank Stability and | (ROA) Jumlah sampel: | berpengaruh
Its Determinants in | X2: Efisiensi positif
the SADC Region” | teknis Afrika Selatan: | terhadap

(Efficiency) |8 bank satbilitas
X3: Ukuran | Mauritius: 4 | keuangan
bank (Size) |bank bank

XA4. Malawi: 4 bank | Sedangkan
Kapitalisasi | Zimbabwe: 8 | risiko
(Capital) bank pendanaan
X5: Investasi | Zambia: 5 bank | berpengaruh
(Invest) Botswana: 4 | negatif
X6:  Risiko |bank

pendanaan Tanzania: 4

(Funding bank

risk)

Y: Stabilitas

keuangan
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No Nama, Tahun, Variabel Metade Hasil Mendukung
Judul Penelitian Penelitian Penelitian Hipotesis
20 | (Yousef et al, | X1:Firm Size | Kuantitatif; Profitabilitas H5; H6
2020) X2: NPF | sampel 3.773 | berpengaruh
“The Impact of | (ROA) perusahaan negatif
Internationalizatio | Y:  Capital | non-keuangan | signifikan
n of the Boardroom | Structure di Amerika | terhadap
on Capital | (FDR) Serikat periode | FDR,
Structure” 2010-2018; sedangkan
regresi data | ukuran
panel  (OLS, | perusahaan
FE, RE, GMM) | berpengaruh
signifikan
terhadap
struktur
modal.

Berdasarkan Tabel 2.1, penelitian terdahulu yang telah disajikan, dapat

disimpulkan bahwa stabilitas keuangan bank dipengaruhi oleh berbagai faktor

internal perbankan, baik yang berkaitan dengan risiko, ukuran bank, likuiditas,

maupun profitabilitas. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Financing to

Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator likuiditas yang berperan penting dalam

menjaga stabilitas keuangan bank. Penelitian oleh Saputra et al. (2024),

Syahbannudin Nst & Albar (2023), serta Ramadhina et al. (2024)menemukan

bahwa FDR berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, yang

mengindikasikan bahwa kemampuan bank dalam menyalurkan dana secara optimal

dapat meningkatkan ketahanan keuangan bank.
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Selain FDR, ukuran bank juga menjadi faktor yang sering diteliti dalam
kaitannya dengan stabilitas keuangan. Penelitian oleh Sutandijo dan Sugiyarti &
Sutandijo (2022), Sanderson et al. (2025), serta Yudaruddin (2017a) menunjukkan
bahwa ukuran bank memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan,
meskipun arah pengaruhnya tidak selalu konsisten. Beberapa penelitian
menemukan bahwa bank berukuran besar cenderung lebih stabil karena memiliki
diversifikasi aset dan akses pendanaan yang lebih luas, sementara penelitian lain
menunjukkan bahwa ukuran bank yang besar justru dapat meningkatkan risiko
sistemik.

Faktor risiko pembiayaan yang diproksikan dengan Non Performing
Financing (NPF) juga terbukti berpengaruh terhadap stabilitas keuangan bank.
Penelitian Febriani & Yuniarti (2022), Fatoni (2022), serta Ramadhina et al. (2024)
menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya pembiayaan bermasalah
dapat melemahkan kondisi keuangan bank dan menurunkan tingkat stabilitasnya .

Di sisi lain, beberapa penelitian menekankan pentingnya profitabilitas
dalam menjaga stabilitas keuangan bank. Penelitian Nariswari (2023), Oktaviani &
Apriyana (2023b), Wasilatur Rohimah & Oktaviana (2024), serta Hasan & Dridi
(2010) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
stabilitas keuangan bank. Bank dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dinilai
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyerap risiko dan menjaga
kelangsungan usaha.

Lebih lanjut, penelitian-penelitian terbaru mulai mengkaji profitabilitas

sebagai variabel yang dipengaruhi oleh FDR, ukuran bank, dan NPF. Penelitian
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Muawanah (2021), Rivandi & Gusmariza (2021), serta Yousef et al. (2020)
menunjukkan bahwa FDR dan ukuran bank berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, sedangkan NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Namun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih memposisikan profitabilitas
sebagai variabel dependen, bukan sebagai variabel yang berperan dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel risiko dan stabilitas

keuangan.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Signaling Theory

Signaling Theory menjelaskan bahwa perusahaan, termasuk sektor
perbankan, akan memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui informasi
keuangan yang disajikan untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen
dan pemangku kepentingan (Spence, 2002). Dalam konteks perbankan, sinyal
tersebut tercermin dalam kinerja keuangan yang dilaporkan, seperti tingkat
profitabilitas, likuiditas, dan kualitas aset, yang digunakan oleh investor, regulator,
dan masyarakat untuk menilai tingkat kesehatan dan stabilitas bank. Stabilitas
keuangan dalam perspektif ini mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga
kepercayaan publik melalui penyampaian informasi yang kredibel dan kinerja
keuangan yang baik.

Bank umum syariah sebagai bagian dari sistem keuangan nasional memiliki
peran strategis dalam menjaga kepercayaan masyarakat melalui penerapan prinsip
transparansi dan akuntabilitas. Dalam kerangka Signaling Theory, kinerja keuangan
bank syariah menjadi sinyal penting bagi para pemangku kepentingan dalam

menilai tingkat stabilitas dan risiko bank. Sinyal positif seperti peningkatan
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profitabilitas, kualitas aset yang baik, dan likuiditas yang terjaga akan
meningkatkan kepercayaan publik, sedangkan sinyal negatif seperti tingginya
pembiayaan bermasalah atau penurunan laba dapat menimbulkan persepsi risiko
yang lebih tinggi terhadap stabilitas bank.

Salah satu indikator yang mencerminkan sinyal kinerja intermediasi bank
adalah Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR menunjukkan kemampuan bank
dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan produktif. Dalam
perspektif Signaling Theory, tingkat FDR yang optimal memberikan sinyal bahwa
bank mampu mengelola fungsi intermediasi secara efektif dan efisien, sehingga
meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah terhadap kinerja bank. Namun,
FDR yang terlalu tinggi dapat memberikan sinyal adanya potensi risiko likuiditas,
sedangkan FDR yang terlalu rendah dapat mencerminkan kurang optimalnya
pemanfaatan dana, yang pada akhirnya dapat memengaruhi persepsi stabilitas
keuangan bank. Temuan empiris oleh Saputra et al. (2024), Syahbannudin Nst &
Albar (2023), serta Ramadhina et al. (2024) menunjukkan bahwa FDR memiliki
pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.

Selain itu, Non-Performing Financing (NPF) juga merupakan indikator
penting yang memberikan sinyal mengenai kualitas aset dan tingkat risiko
pembiayaan bank. Tingkat NPF yang tinggi memberikan sinyal negatif kepada
pasar karena menunjukkan meningkatnya pembiayaan bermasalah yang berpotensi
menurunkan pendapatan dan mengganggu stabilitas keuangan bank. Sebaliknya,
NPF yang rendah mencerminkan kualitas pembiayaan yang baik dan efektivitas
manajemen risiko, sehingga memberikan sinyal positif terhadap stabilitas bank.

Penelitian terdahulu oleh Febriani & Yuniarti (2022), Fatoni (2022), serta
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Ramadhina et al. (2024) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan
terhadap stabilitas keuangan bank.

Ukuran bank (bank size) juga berperan sebagai sinyal penting dalam menilai
stabilitas keuangan. Bank dengan ukuran aset yang lebih besar cenderung
memberikan sinyal kekuatan finansial, kapasitas operasional yang lebih luas, serta
kemampuan yang lebih baik dalam melakukan diversifikasi risiko. Dalam
perspektif Signaling Theory, ukuran bank yang besar dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan masyarakat karena dianggap lebih mampu menghadapi
tekanan ekonomi. Hal ini didukung oleh temuan empiris Sugiyarti & Sutandijo
(2022), Sanderson et al. (2025), serta Yudaruddin (2017b) yang menunjukkan
bahwa ukuran bank memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan,
meskipun arah pengaruhnya dapat berbeda tergantung pada kondisi dan periode
penelitian.

Lebih lanjut, profitabilitas menjadi sinyal utama yang mencerminkan
kinerja dan kesehatan bank. Bank dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa bank mampu mengelola aset secara
efisien dan menghasilkan laba yang memadai. Dalam kerangka Signaling Theory,
profitabilitas tidak hanya menunjukkan keberhasilan operasional, tetapi juga
mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangan dan
keberlanjutan usaha. Nariswari (2023), Oktaviani & Apriyana (2023), Wasilatur
Rohimah & Oktaviana (2024), serta Hasan & Dridi (2010) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.

Dalam penelitian ini, profitabilitas diposisikan sebagai variabel mediasi

yang berperan dalam memperkuat sinyal yang dihasilkan oleh variabel-variabel
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internal bank. FDR, ukuran bank, dan NPF memberikan sinyal awal terkait kondisi
keuangan bank yang kemudian tercermin dalam tingkat profitabilitas. Selanjutnya,
profitabilitas menjadi sinyal utama yang diamati oleh pihak eksternal dalam menilai
stabilitas keuangan bank. Penelitian Muawanah (2021), Rivandi & Gusmariza
(2021), serta Yousef et al. (2020) menunjukkan bahwa FDR, ukuran bank, dan NPF
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank, sehingga memperkuat
peran profitabilitas sebagai mekanisme transmisi dalam hubungan tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, Signaling Theory memberikan landasan
teoretis yang kuat dalam menjelaskan bagaimana informasi kinerja keuangan bank,
seperti Financing to Deposit Ratio (FDR), ukuran bank, dan Non-Performing
Financing (NPF), dapat memengaruhi stabilitas keuangan melalui sinyal yang
ditangkap oleh pemangku kepentingan, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi pada Bank Umum Syariah

di Indonesia periode 2020-2025.

2.2.2 Financial Stability Theory

Financial Stability Theory menjelaskan kondisi di mana sistem keuangan,
termasuk sektor perbankan, mampu menjalankan fungsi intermediasi, manajemen
risiko, dan sistem pembayaran secara efektif serta tetap bertahan menghadapi
berbagai guncangan internal maupun eksternal tanpa menimbulkan gangguan yang
signifikan terhadap perekonomian secara keseluruhan Mishkin (2000). Dalam
konteks perbankan, stabilitas keuangan mencerminkan kemampuan bank dalam
menjaga kesinambungan operasional, memenuhi kewajiban kepada nasabah, serta

mengelola berbagai risiko yang melekat dalam aktivitas usaha secara berkelanjutan.
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Bank umum syariah sebagai bagian dari sistem keuangan nasional memiliki
peran strategis dalam menjaga stabilitas keuangan, mengingat karakteristik
operasionalnya yang berbasis prinsip kehati-hatian dan bagi hasil. Ketahanan bank
syariah sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola risiko likuiditas,
risiko pembiayaan, serta skala usaha bank. Financial Stability Theory menegaskan
bahwa ketidakseimbangan dalam pengelolaan risiko-risiko tersebut dapat
meningkatkan kerentanan bank terhadap tekanan ekonomi dan berpotensi
mengganggu stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan.

Salah satu indikator utama yang mencerminkan stabilitas likuiditas bank
syariah adalah Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR menunjukkan kemampuan
bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan produktif.
Berdasarkan Financial Stability Theory, FDR yang berada pada tingkat optimal
mencerminkan fungsi intermediasi yang berjalan efektif tanpa mengorbankan
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun
demikian, FDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas, sedangkan
FDR yang terlalu rendah mengindikasikan kurang optimalnya pemanfaatan dana,
yang pada akhirnya dapat melemahkan stabilitas keuangan bank. Temuan empiris
oleh Saputra et al. (2024), Syahbannudin Nst & Albar (2023), serta Ramadhina et
al. (2024) mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa FDR memiliki
pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.

Selain risiko likuiditas, Non-Performing Financing (NPF) merupakan
indikator penting dalam Financial Stability Theory karena mencerminkan kualitas
aset dan tingkat risiko pembiayaan bank syariah. Tingkat NPF yang tinggi

menunjukkan meningkatnya pembiayaan bermasalah yang dapat menurunkan
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pendapatan, menggerus modal, dan meningkatkan potensi ketidakstabilan
keuangan. Sebaliknya, NPF yang terkendali mencerminkan efektivitas manajemen
risiko pembiayaan dan memperkuat ketahanan bank. Penelitian terdahulu oleh
Febriani & Yuniarti (2022), Fatoni (2022), serta Ramadhina et al. (2024) secara
konsisten menemukan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap
stabilitas keuangan bank, sejalan dengan prediksi Financial Stability Theory.

Faktor lain yang turut memengaruhi stabilitas keuangan adalah ukuran bank
(bank size). Bank dengan ukuran aset yang lebih besar umumnya memiliki tingkat
diversifikasi portofolio yang lebih luas, kapasitas penyerapan risiko yang lebih
kuat, serta akses pendanaan yang lebih baik. Berdasarkan Financial Stability
Theory, karakteristik tersebut membuat bank berukuran besar cenderung lebih
mampu menghadapi tekanan ekonomi dibandingkan bank dengan skala usaha yang
lebih kecil. Hal ini didukung oleh temuan empiris Sugiyarti & Sutandijo (2022),
Sanderson et al. (2025), serta Yudaruddin (2017) yang menunjukkan bahwa ukuran
bank memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, meskipun arah
pengaruhnya dapat berbeda tergantung pada konteks dan periode penelitian.

Lebih lanjut, profitabilitas menjadi faktor kunci yang memperkuat stabilitas
keuangan bank. Bank syariah dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki
kemampuan internal yang lebih besar untuk menyerap kerugian, memperkuat
permodalan, dan menjaga keberlanjutan operasional. Sejalan dengan Financial
Stability Theory, profitabilitas tidak hanya berperan sebagai indikator Kinerja
keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme penyangga terhadap risiko. Penelitian

Nariswari (2023), Oktaviani & Apriyana (2023), Wasilatur Rohimah & Oktaviana
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(2024), serta Hasan & Dridi (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.

Dalam penelitian ini, profitabilitas diposisikan sebagai variabel mediasi
yang menjelaskan bagaimana pengelolaan likuiditas (FDR), risiko pembiayaan
(NPF), dan ukuran bank memengaruhi stabilitas keuangan secara tidak langsung.
Penelitian Muawanah (2021), Rivandi & Gusmariza (2021), serta Yousef et al.
(2020) menunjukkan bahwa FDR, ukuran bank, dan NPF memiliki pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank. Dengan demikian, profitabilitas berperan
sebagai saluran transmisi yang memperkuat atau memperlemah pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap stabilitas keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, Financial Stability Theory memberikan
landasan teoretis yang kuat bagi penelitian ini dalam menjelaskan hubungan antara
Financing to Deposit Ratio (FDR), ukuran bank, dan Non-Performing Financing
(NPF) terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi pada periode

2020-2025 di Indonesia.

2.2.3 Financing Deposit Ratio

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas bank syariah dengan membandingkan jumlah
pembiayaan yang disalurkan terhadap dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun.
FDR mencerminkan kemampuan bank syariah dalam menjalankan fungsi
intermediasi, yaitu menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana
kepada pihak yang membutuhkan dana secara produktif (Kasmir, 2018). Semakin

tinggi nilai FDR menunjukkan semakin besar proporsi dana yang disalurkan dalam
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bentuk pembiayaan, sedangkan nilai FDR yang rendah mengindikasikan bahwa
dana yang dihimpun belum dimanfaatkan secara optimal.

Menurut Saputra et al. (2024), FDR merupakan indikator penting dalam
menilai Kinerja likuiditas bank syariah karena berkaitan langsung dengan
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. FDR yang
berada pada tingkat optimal mencerminkan kondisi likuiditas yang sehat, di mana
bank mampu menyalurkan pembiayaan secara efektif tanpa mengorbankan
kemampuan membayar kewajiban kepada deposan. Namun demikian, FDR yang
terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas karena bank memiliki cadangan
dana yang terbatas untuk menghadapi penarikan dana secara tiba-tiba, sedangkan
FDR yang terlalu rendah menunjukkan rendahnya fungsi intermediasi yang dapat
berdampak pada penurunan pendapatan dan profitabilitas bank (Syahbannudin Nst
& Albar, 2023).

Dalam konteks bank umum syariah, pengelolaan FDR memiliki
karakteristik tersendiri karena aktivitas pembiayaan harus sesuai dengan prinsip
syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maysir. Bank syariah menyalurkan dana
melalui skema pembiayaan berbasis bagi hasil, jual beli, maupun sewa, sehingga
pengelolaan likuiditas menjadi sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara
kepatuhan syariah dan stabilitas keuangan. Menurut Ramadhina et al. (2024),
pengelolaan FDR yang tidak optimal pada bank syariah dapat meningkatkan risiko
pembiayaan dan berdampak negatif terhadap stabilitas keuangan bank.

Rasio ini menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank

syariah digunakan untuk pembiayaan. Nilai FDR yang berada dalam batas yang
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ditetapkan oleh otoritas pengawas mencerminkan kondisi likuiditas yang sehat dan
mendukung stabilitas keuangan bank.

Dalam perspektif Financial Stability Theory, FDR memiliki peran penting
dalam menjaga stabilitas keuangan bank. Ketidakseimbangan antara pembiayaan
dan dana yang dihimpun dapat meningkatkan kerentanan bank terhadap tekanan
likuiditas dan risiko sistemik. Oleh karena itu, pengelolaan FDR yang optimal
menjadi salah satu kunci bagi bank syariah dalam menjaga ketahanan keuangan dan
kesinambungan operasional.

Dari perspektif Islam, pengelolaan dana yang amanah dan bertanggung
jawab merupakan prinsip utama dalam aktivitas keuangan. Bank syariah sebagai
lembaga keuangan yang mengelola dana masyarakat wajib menjaga kepercayaan
(amanah) dengan memastikan bahwa dana yang dihimpun dapat dikembalikan
kepada pemiliknya kapan pun dibutuhkan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:

Ledal ) Gl 15358 & a&al 4w &y
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya.” (OS. An-Nisa: 58)

Ayat tersebut menegaskan bahwa pengelolaan dana pihak ketiga harus
dilakukan secara hati-hati dan bertanggung jawab. FDR yang terlalu tinggi dapat
mengancam kemampuan bank dalam mengembalikan dana nasabah, sedangkan
FDR yang terlalu rendah menunjukkan kurang optimalnya pemanfaatan dana umat.
Oleh karena itu, bank syariah dituntut untuk menjaga keseimbangan FDR agar
fungsi intermediasi berjalan optimal tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian.

Dengan demikian, Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator

penting yang mencerminkan kemampuan bank umum syariah dalam mengelola
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likuiditas, menjalankan fungsi intermediasi, serta menjaga stabilitas keuangan.
Pengelolaan FDR yang optimal tidak hanya berdampak pada kinerja keuangan
bank, tetapi juga sejalan dengan prinsip syariah dalam menjaga amanah dan

keadilan dalam pengelolaan dana masyarakat.

2.2.4 Ukuran Bank

Ukuran bank (bank size) merupakan indikator yang mencerminkan besar
kecilnya skala usaha bank yang umumnya diukur berdasarkan total aset yang
dimiliki. Ukuran bank menunjukkan kapasitas bank dalam menjalankan aktivitas
operasional, kemampuan ekspansi usaha, serta daya tahan dalam menghadapi risiko
keuangan Yudaruddin (2017a). Bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung
memiliki sumber daya yang lebih memadai, jaringan operasional yang luas, serta
akses pendanaan yang lebih baik dibandingkan bank dengan ukuran kecil.

Menurut Sugiyarti & Sutandijo (2022), ukuran bank berkaitan erat dengan
stabilitas keuangan karena bank besar memiliki diversifikasi portofolio yang lebih
luas sehingga mampu menyebar risiko secara lebih efektif. Diversifikasi tersebut
memungkinkan bank untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis
pembiayaan atau sumber pendapatan tertentu. Namun demikian, ukuran bank yang
besar juga berpotensi meningkatkan risiko sistemik apabila tidak diimbangi dengan
pengelolaan risiko yang baik, karena kegagalan bank besar dapat menimbulkan
dampak yang lebih luas terhadap sistem keuangan.

Dalam konteks bank umum syariah, ukuran bank memiliki peran penting
dalam mendukung stabilitas dan keberlanjutan usaha. Bank syariah dengan aset
yang besar umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam

mengembangkan produk pembiayaan berbasis syariah, memperluas pangsa pasar,
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serta meningkatkan efisiensi operasional. Sanderson et al. (2025) menyatakan
bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank,
karena bank dengan skala usaha yang besar cenderung memiliki ketahanan yang
lebih kuat terhadap tekanan ekonomi.

Secara operasional, ukuran bank biasanya diukur menggunakan total aset
atau logaritma natural dari total aset. Penggunaan logaritma bertujuan untuk
mengurangi perbedaan skala yang terlalu besar antarbank dan menghasilkan
distribusi data yang lebih normal Yudaruddin (2017a). Dengan demikian, ukuran
bank dapat digunakan sebagai indikator yang representatif dalam menganalisis
pengaruh skala usaha terhadap kinerja dan stabilitas keuangan bank.

Dalam perspektif Financial Stability Theory, ukuran bank berperan sebagai
faktor penyangga (buffer) terhadap risiko keuangan. Bank dengan ukuran yang
besar memiliki kemampuan penyerapan kerugian yang lebih tinggi, baik melalui
cadangan modal maupun laba ditahan. Namun, teori ini juga menekankan bahwa
ukuran bank harus diiringi dengan tata kelola dan manajemen risiko yang baik agar
tidak meningkatkan kerentanan sistemik. Hal ini menjelaskan mengapa beberapa
penelitian menemukan hasil yang berbeda terkait arah pengaruh ukuran bank
terhadap stabilitas keuangan.

Penelitian empiris menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh
ukuran bank terhadap stabilitas keuangan. Sugiyarti & Sutandijo (2022) serta
Yudaruddin (2017a) menemukan bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan, Saputra et al. (2024) menunjukkan bahwa ukuran
bank yang besar justru dapat berdampak negatif terhadap stabilitas apabila tidak

diimbangi dengan efisiensi dan pengelolaan risiko yang memadai. Perbedaan hasil
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tersebut menunjukkan bahwa pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan
bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik perbankan serta kondisi
ekonomi.

Dalam perspektif Islam, pertumbuhan dan pembesaran usaha diperbolehkan
selama dilakukan secara bertanggung jawab dan tidak menimbulkan mudarat. Islam
menekankan prinsip keseimbangan (wasathiyyah) dan kehati-hatian dalam
pengelolaan harta. Allah SWT berfirman:

Wb a0 1 Jad ) AR 3al Lgilall 1 6555 Y
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan.” (QS. An-Nisa: 5)

Ayat tersebut menegaskan bahwa harta, termasuk aset bank, harus dikelola
secara bijaksana dan bertanggung jawab. Bank syariah dengan ukuran yang besar
dituntut untuk mengelola asetnya secara amanah agar dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat serta menjaga stabilitas keuangan.

Dengan demikian, ukuran bank merupakan variabel penting yang
mencerminkan kapasitas, ketahanan, dan kemampuan bank umum syariah dalam
menjaga stabilitas keuangan. Pengelolaan ukuran bank yang disertai dengan prinsip
kehati-hatian dan tata kelola yang baik akan mendukung terciptanya stabilitas

keuangan yang berkelanjutan sesuai dengan prinsip syariah.
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2.2.5 Non Performing Financing

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, yaitu pembiayaan
yang berada dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet. NPF
mencerminkan kualitas aset bank serta kemampuan manajemen dalam mengelola
risiko pembiayaan Kasmir (2018). Semakin tinggi tingkat NPF menunjukkan
semakin besar proporsi pembiayaan bermasalah, yang dapat berdampak negatif
terhadap Kkinerja dan stabilitas keuangan bank.

Menurut Febriani & Yuniarti (2022), NPF merupakan salah satu indikator
utama risiko pembiayaan yang secara langsung memengaruhi kesehatan keuangan
bank. Pembiayaan bermasalah dapat menurunkan pendapatan bank karena
terhambatnya arus kas masuk, meningkatkan biaya pencadangan, serta berpotensi
menggerus modal bank. Oleh karena itu, tingkat NPF yang tinggi menunjukkan
lemahnya kualitas pembiayaan dan meningkatkan risiko ketidakstabilan keuangan.

Dalam konteks bank umum syariah, NPF memiliki karakteristik khusus
karena pembiayaan disalurkan berdasarkan prinsip syariah, seperti akad bagi hasil
(mudharabah dan musyarakah), jual beli (murabahah), dan sewa (ijarah). Risiko
pembiayaan pada bank syariah tidak hanya berkaitan dengan kemampuan nasabah
dalam membayar kewajiban, tetapi juga dengan risiko usaha yang dibiayai.
Menurut Fatoni (2022), meningkatnya NPF pada bank syariah dapat
mengindikasikan lemahnya seleksi pembiayaan dan pengawasan terhadap nasabah,
yang pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas keuangan bank.

Rasio ini menunjukkan persentase pembiayaan bermasalah terhadap total

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Nilai NPF yang berada di atas batas
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yang ditetapkan oleh otoritas pengawas menunjukkan kondisi pembiayaan yang
tidak sehat dan berpotensi meningkatkan risiko keuangan bank.

Dalam perspektif Financial Stability Theory, NPF merupakan faktor
penting yang memengaruhi stabilitas keuangan bank. Tingkat pembiayaan
bermasalah yang tinggi dapat memperlemah ketahanan bank karena menurunkan
pendapatan, meningkatkan beban pencadangan, dan mengurangi kemampuan bank
dalam menyerap kerugian. Ketidakseimbangan ini dapat meningkatkan kerentanan
bank terhadap guncangan ekonomi dan berpotensi menimbulkan instabilitas sistem
keuangan. Hal ini sejalan dengan temuan empiris Febriani & Yuniarti (2022),
Fatoni (2022), serta Ramadhina et al. (2024) yang menunjukkan bahwa NPF
berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.

Selain berdampak langsung terhadap stabilitas keuangan, NPF juga
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Penelitian Muawanah (2021) serta
Rivandi & Gusmariza (2021) menemukan bahwa peningkatan NPF berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
NPF tidak hanya memperlemah kondisi keuangan bank secara langsung, tetapi juga
dapat menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba, yang selanjutnya
berdampak pada stabilitas keuangan.

Dalam perspektif Islam, pembiayaan harus dilandasi oleh prinsip kehati-
hatian (prudential) dan keadilan. Islam melarang praktik yang mengandung unsur
penipuan dan ketidakjelasan yang dapat merugikan salah satu pihak. Allah SWT
berfirman:

akia (il i of 5ad (58 o ) gl a8 o480 5af 15 ¥ 1 siaT Gl il g
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.” (QS. An-Nisa: 29)

Ayat tersebut menegaskan pentingnya keadilan dan kehati-hatian dalam
aktivitas pembiayaan. Tingginya NPF dapat mencerminkan lemahnya prinsip
kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan, yang berpotensi merugikan bank dan
nasabah serta mengganggu stabilitas keuangan.

Dengan demikian, Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator
penting yang mencerminkan kualitas pembiayaan dan tingkat risiko bank umum
syariah. Pengelolaan NPF yang efektif tidak hanya berperan dalam meningkatkan
profitabilitas, tetapi juga menjadi kunci dalam menjaga stabilitas keuangan bank

secara berkelanjutan sesuai dengan prinsip syariah.

2.2.6 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan indikator kinerja keuangan yang menunjukkan
kemampuan perusahaan atau bank dalam menghasilkan laba dari seluruh sumber
daya yang dimiliki. Dalam konteks perbankan, profitabilitas mencerminkan
efektivitas manajemen dalam mengelola aset, modal, dan kegiatan operasional
untuk menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan (Kasmir, 2018). Tingkat
profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa bank berada dalam kondisi keuangan
yang sehat dan memiliki kemampuan yang baik dalam menjaga kelangsungan
usaha.

Menurut Nariswari (2023), profitabilitas menjadi salah satu indikator utama
kesehatan bank karena laba yang dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber

pembiayaan internal untuk memperkuat permodalan dan menyerap risiko. Bank
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dengan tingkat profitabilitas yang rendah cenderung lebih rentan terhadap tekanan
keuangan, sedangkan bank yang mampu menghasilkan laba secara stabil memiliki
daya tahan yang lebih kuat dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Oleh karena
itu, profitabilitas tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan jangka pendek, tetapi
juga berperan penting dalam menjaga stabilitas jangka panjang.

Dalam bank umum syariah, profitabilitas memiliki karakteristik khusus
karena diperoleh melalui aktivitas pembiayaan dan investasi yang sesuai dengan
prinsip syariah, seperti bagi hasil, jual beli, dan sewa. Tidak adanya sistem bunga
membuat bank syariah sangat bergantung pada kualitas pembiayaan dan efisiensi
operasional dalam menghasilkan laba. Menurut Oktaviani & Apriyana (2023a),
kemampuan bank syariah dalam mengelola pembiayaan dan biaya operasional
secara efisien akan berdampak langsung pada tingkat profitabilitas yang dicapai.

Secara operasional, profitabilitas bank umumnya diukur menggunakan
Return on Assets (ROA), yaitu rasio antara laba sebelum pajak dengan total aset.
ROA mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang
dikelola dan sering digunakan sebagai indikator utama profitabilitas perbankan
karena mencerminkan efisiensi penggunaan aset (Kasmir, 2018). Nilai ROA yang
tinggi menunjukkan bahwa bank mampu mengelola asetnya secara produktif,
sedangkan ROA yang rendah mengindikasikan adanya masalah dalam pengelolaan
aset atau tingginya beban operasional.

Dalam perspektif Financial Stability Theory, profitabilitas berperan sebagai
penyangga (buffer) terhadap risiko keuangan. Bank dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menyerap kerugian,

membentuk cadangan, dan memperkuat permodalan. Penelitian Wasilatur Rohimah
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& Oktaviana (2024) serta Hasan & Dridi (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank, karena laba yang
dihasilkan dapat digunakan untuk menjaga ketahanan bank dalam menghadapi
guncangan ekonomi.

Selain memengaruhi stabilitas keuangan secara langsung, profitabilitas juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal bank, seperti Financing to Deposit Ratio
(FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing (NPF). Penelitian Muawanah
(2021) serta Rivandi & Gusmariza (2021) menemukan bahwa FDR berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah, sedangkan NPF berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu, penelitian Yousef et al. (2020)
menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
karena bank dengan skala usaha yang lebih besar cenderung memiliki efisiensi dan
diversifikasi yang lebih baik.

Dalam perspektif Islam, pencapaian laba diperbolehkan selama diperoleh
melalui cara yang halal, adil, dan tidak merugikan pihak lain. Islam mendorong
aktivitas usaha yang produktif dan berorientasi pada kemaslahatan. Allah SWT
berfirman:

Ll ada gl 4 Jaly
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al-
Bagarah: 275)

Avyat tersebut menegaskan bahwa keuntungan yang diperoleh dari aktivitas

usaha, termasuk perbankan syariah, harus bersumber dari transaksi yang halal dan

bebas dari unsur riba. Oleh karena itu, profitabilitas bank syariah tidak hanya dinilai
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dari besarnya laba, tetapi juga dari kesesuaian proses perolehan laba dengan prinsip
syariah.

Dengan demikian, profitabilitas merupakan variabel penting yang
mencerminkan kinerja keuangan bank umum syariah sekaligus menjadi faktor
penentu dalam menjaga stabilitas keuangan. Dalam penelitian ini, profitabilitas
diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan bagaimana pengaruh
Financing to Deposit Ratio (FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing

(NPF) terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia.

2.2.7 Stabilitas Keuangan

Stabilitas keuangan merupakan kondisi di mana sistem keuangan,
khususnya perbankan, mampu menjalankan fungsi intermediasi, manajemen risiko,
dan sistem pembayaran secara efektif serta tetap bertahan dalam menghadapi
guncangan internal maupun eksternal tanpa menimbulkan gangguan yang
signifikan terhadap (Mishkin, 2000). Dalam konteks perbankan, stabilitas keuangan
mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga kelangsungan operasional,
memenuhi kewajiban kepada nasabah, serta mengelola berbagai risiko yang
melekat pada aktivitas usaha secara berkelanjutan.

Menurut Sugiyarti & Sutandijo (2022), stabilitas keuangan bank menjadi
indikator penting dalam menilai kesehatan perbankan karena bank yang stabil
memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap tekanan ekonomi dan risiko keuangan.
Ketidakstabilan bank dapat memicu masalah likuiditas, meningkatnya risiko gagal
bayar, serta menurunnya kepercayaan masyarakat, yang pada akhirnya dapat

berdampak sistemik terhadap perekonomian.
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Dalam bank umum syariah, stabilitas keuangan memiliki peran strategis
mengingat bank syariah berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang mengelola
dana masyarakat berdasarkan prinsip syariah. Stabilitas keuangan bank syariah
tidak hanya diukur dari kinerja keuangan semata, tetapi juga dari kemampuannya
menjaga kepercayaan (trust) dan amanah dalam pengelolaan dana umat. Menurut
Ramadhina et al. (2024), stabilitas keuangan bank syariah sangat dipengaruhi oleh
pengelolaan risiko likuiditas, risiko pembiayaan, dan kinerja profitabilitas yang
berkelanjutan.

Secara operasional, stabilitas keuangan bank umumnya diukur
menggunakan Z-Score, yang menggabungkan indikator profitabilitas, volatilitas
laba, dan permodalan untuk mencerminkan probabilitas kebangkrutan bank. Nilai
Z-Score yang tinggi menunjukkan tingkat stabilitas keuangan yang lebih baik,
sedangkan nilai Z-Score yang rendah mengindikasikan tingginya risiko
ketidakstabilan (Yudaruddin, 2017a). Penggunaan Z-Score banyak digunakan
dalam penelitian perbankan karena mampu memberikan gambaran komprehensif
mengenai ketahanan bank terhadap risiko.

Dalam perspektif Financial Stability Theory, stabilitas keuangan
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal bank, seperti likuiditas, ukuran bank,
risiko pembiayaan, dan profitabilitas. Financing to Deposit Ratio (FDR)
mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola likuiditas dan menjalankan
fungsi intermediasi, Non Performing Financing (NPF) mencerminkan kualitas aset
dan risiko pembiayaan, ukuran bank mencerminkan kapasitas dan daya tahan bank,

sedangkan profitabilitas berfungsi sebagai penyangga terhadap risiko keuangan.
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Ketidakseimbangan pada salah satu faktor tersebut dapat meningkatkan kerentanan
bank terhadap krisis dan menurunkan stabilitas keuangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa FDR, ukuran bank, dan NPF
memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Saputra et al.
(2024), Syahbannudin Nst & Albar (2023), serta Ramadhina et al. (2024)
menemukan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.
Sugiyarti & Sutandijo (2022) serta Yudaruddin (2017a) menunjukkan bahwa
ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, sementara
Febriani & Yuniarti (2022) serta Fatoni (2022) menemukan bahwa NPF
berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan. Selain itu, penelitian
Nariswari (2023), Oktaviani & Apriyana (2023a), dan Wasilatur Rohimah &
Oktaviana (2024)menunjukkan bahwa profitabiltas berpengaruh positif signifikan
terhadap stabilitas keuangan bank.

Dalam perspektif Islam, stabilitas keuangan sejalan dengan prinsip menjaga
kemaslahatan dan mencegah kerusakan (mafsadah). Islam mendorong pengelolaan
harta secara seimbang, amanah, dan bertanggung jawab agar tidak menimbulkan
kerugian bagi masyarakat luas. Allah SWT berfirman:

Wadla) 35 gl (B kel ¥
Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah Allah
memperbaikinya.” (0S. Al-A’raf: 56)

Ayat tersebut menegaskan bahwa segala aktivitas ekonomi, termasuk

perbankan syariah, harus dijalankan dengan prinsip kehati-hatian agar tidak

menimbulkan ketidakstabilan dan kerugian bagi masyarakat. Oleh karena itu,
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menjaga stabilitas keuangan bank syariah merupakan bentuk tanggung jawab moral
dan sosial yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.

Dengan demikian, stabilitas keuangan merupakan tujuan utama dalam
pengelolaan bank umum syariah. Dalam penelitian ini, stabilitas keuangan
diposisikan sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh Financing to Deposit
Ratio (FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing (NPF), baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi.
Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai faktor-faktor yang menentukan ketahanan dan keberlanjutan bank umum

syariah di Indonesia.

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam
pembiayaan produktif. FDR mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi bank,
yaitu sejauh mana dana yang dihimpun dari masyarakat dapat dioptimalkan untuk
menghasilkan pendapatan melalui kegiatan pembiayaan. Dalam perbankan syariah,
pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bank yang diperoleh melalui
margin, ujrah, maupun bagi hasil, sehingga pengelolaan FDR memiliki keterkaitan
yang erat dengan tingkat profitabilitas bank.

Dalam kerangka Financial Stability Theory dan konsep kinerja perbankan,
profitabilitas bank sangat dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam mengelola aset
produktifnya. FDR yang berada pada tingkat optimal menunjukkan bahwa dana

pihak ketiga dimanfaatkan secara efektif untuk pembiayaan yang menghasilkan
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pendapatan, sehingga dapat meningkatkan laba bank. Sebaliknya, FDR yang terlalu
rendah mengindikasikan adanya dana menganggur (idle funds) yang tidak
dimanfaatkan secara optimal, sehingga berpotensi menurunkan pendapatan dan
profitabilitas bank. Namun, FDR yang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan
tekanan likuiditas dan meningkatkan risiko pengelolaan pembiayaan, yang pada
akhirnya dapat menekan tingkat profitabilitas.

Bagi bank umum syariah, keseimbangan dalam pengelolaan FDR menjadi
sangat penting karena bank harus menjaga kemampuan memenuhi kewajiban
kepada deposan sekaligus mengoptimalkan penyaluran pembiayaan. Bank syariah
yang mampu mengelola FDR secara optimal dinilai memiliki kinerja intermediasi
yang baik dan potensi profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan bank yang tidak
mampu menyeimbangkan penghimpunan dan penyaluran dana.

Penelitian terdahulu mendukung adanya hubungan antara Financing to
Deposit Ratio dan profitabilitas. Muawanah (2021) menemukan bahwa Financing
to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Rivandi & Gusmariza (2021) yang
menyatakan bahwa FDR berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola
penyaluran pembiayaan relatif terhadap dana pihak ketiga berperan penting dalam
menentukan tingkat laba yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank. Oleh karena

itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H1: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap profitabilitas bank.
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2.3.2 Pengaruh Ukuran Bank terhadap Profitabilitas

Ukuran bank (bank size) merupakan indikator yang mencerminkan besar
kecilnya skala usaha bank yang umumnya diukur berdasarkan total aset yang
dimiliki. Ukuran bank menunjukkan kapasitas bank dalam menjalankan aktivitas
operasional, kemampuan ekspansi pembiayaan, serta efisiensi pengelolaan sumber
daya. Bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki aset produktif yang
lebih banyak dan peluang yang lebih besar dalam menghasilkan pendapatan
dibandingkan bank dengan ukuran yang lebih kecil Yudaruddin (2017a).

Dalam konteks Kkinerja perbankan, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh
skala usaha bank. Bank dengan ukuran aset yang besar umumnya memiliki
kemampuan diversifikasi usaha yang lebih luas, baik dari sisi jenis pembiayaan
maupun sumber pendapatan. Diversifikasi tersebut memungkinkan bank untuk
mengoptimalkan pendapatan dan menekan risiko, sehingga dapat meningkatkan
profitabilitas. Selain itu, bank besar cenderung memiliki efisiensi operasional yang
lebih baik karena skala ekonomi (economies of scale), yang dapat menurunkan
biaya operasional per unit dan meningkatkan laba.

Pada bank umum syariah, ukuran bank memiliki peran penting dalam
menentukan tingkat profitabilitas karena berkaitan dengan kemampuan bank dalam
menyalurkan pembiayaan berbasis syariah secara lebih luas. Bank syariah dengan
aset yang besar umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengembangkan produk pembiayaan, memperluas jaringan operasional, serta
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dana. Kondisi tersebut memungkinkan

bank untuk menghasilkan laba yang lebih stabil dan berkelanjutan.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas. Sanderson et al. (2025) menemukan bahwa ukuran bank
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia.
Hasil penelitian tersebut didukung oleh Yousef et al. (2020) yang menyatakan
bahwa bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi karena kemampuan diversifikasi dan efisiensi yang
lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa skala usaha bank menjadi salah satu
faktor penentu dalam pencapaian laba.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ukuran bank
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank. Oleh karena itu, hipotesis dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H2: Ukuran bank berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

2.3.3 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang mencerminkan
tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, yaitu pembiayaan yang berada
dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet. NPF menggambarkan kualitas
aset bank serta efektivitas manajemen dalam mengelola risiko pembiayaan.
Semakin tinggi tingkat NPF menunjukkan semakin besar risiko kerugian yang
harus ditanggung bank akibat pembiayaan yang tidak tertagih, sehingga berpotensi
menurunkan kinerja keuangan bank.

Dalam konteks kinerja perbankan, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh
kualitas pembiayaan yang disalurkan. Tingginya NPF dapat menurunkan
pendapatan bank karena terhambatnya arus kas masuk dari pembiayaan, sekaligus

meningkatkan beban pencadangan kerugian. Kondisi tersebut dapat mengurangi
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laba yang dihasilkan bank. Sebaliknya, tingkat NPF yang rendah mencerminkan
kualitas pembiayaan yang baik dan pengelolaan risiko yang efektif, sehingga
mendukung pencapaian profitabilitas yang lebih tinggi.

Pada bank umum syariah, risiko pembiayaan memiliki karakteristik
tersendiri karena pembiayaan dilakukan melalui akad-akad syariah yang berbasis
bagi hasil, jual beli, dan sewa. Apabila pembiayaan bermasalah tidak dikelola
dengan baik, maka dampaknya tidak hanya menurunkan pendapatan, tetapi juga
dapat mengganggu keberlanjutan operasional bank. Oleh karena itu, pengendalian
NPF menjadi faktor penting dalam menjaga kinerja laba bank syariah.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara NPF
dan profitabilitas. Muawanah (2021) menemukan bahwa Non Performing
Financing berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Rivandi & Gusmariza (2021) yang
menyatakan bahwa peningkatan NPF berpengaruh terhadap penurunan
profitabilitas bank syariah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas
pembiayaan merupakan faktor penentu dalam pencapaian laba bank.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Non Performing
Financing (NPF) memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank. Oleh karena itu,

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H3: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

2.3.4 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Stabilitas
Keuangan
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan
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produktif. FDR mencerminkan tingkat likuiditas bank serta efektivitas fungsi
intermediasi yang dijalankan. Pengelolaan FDR yang baik menunjukkan bahwa
bank mampu menyalurkan dana secara optimal tanpa mengabaikan kemampuan
untuk memenuhi kewajiban kepada deposan.

Dalam kerangka Financial Stability Theory, likuiditas merupakan salah satu
faktor utama yang menentukan stabilitas keuangan bank. FDR yang berada pada
tingkat optimal mencerminkan kondisi likuiditas yang sehat, di mana bank mampu
menjaga keseimbangan antara penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan.
Namun demikian, FDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas
karena bank memiliki cadangan dana yang terbatas untuk menghadapi penarikan
dana secara tiba-tiba. Sebaliknya, FDR yang terlalu rendah mengindikasikan tidak
optimalnya fungsi intermediasi, yang dapat menurunkan pendapatan dan
melemahkan stabilitas keuangan bank dalam jangka panjang.

Bagi bank umum syariah, pengelolaan FDR menjadi semakin penting
karena kegiatan pembiayaan harus tetap menjaga prinsip kehati-hatian dan
kesinambungan operasional. Bank syariah yang mampu mengelola FDR secara
seimbang dinilai memiliki ketahanan likuiditas yang lebih baik, sehingga mampu
menghadapi tekanan ekonomi dan menjaga stabilitas keuangan. Sebaliknya,
ketidakseimbangan dalam pengelolaan FDR dapat meningkatkan kerentanan bank
terhadap risiko keuangan dan menurunkan tingkat stabilitas.

Penelitian terdahulu mendukung adanya hubungan antara FDR dan
stabilitas keuangan. Saputra et al. (2024), Syahbannudin Nst & Albar (2023), serta
Ramadhina et al. (2024) menemukan bahwa Financing to Deposit Ratio

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Hasil penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola likuiditas melalui FDR
merupakan faktor penting dalam menjaga ketahanan dan stabilitas keuangan
perbankan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh

karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H4: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan

bank.

2.3.5 Pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas Keuangan

Ukuran bank (bank size) merupakan indikator yang mencerminkan besar
kecilnya skala usaha bank yang umumnya diukur berdasarkan total aset yang
dimiliki. Ukuran bank menunjukkan kapasitas bank dalam menjalankan aktivitas
operasional, kemampuan diversifikasi usaha, serta daya tahan dalam menghadapi
berbagai risiko keuangan. Bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung
memiliki sumber daya yang lebih memadai dibandingkan bank dengan ukuran yang
lebih kecil (Yudaruddin, 2017a).

Dalam kerangka Financial Stability Theory, ukuran bank dipandang sebagai
salah satu faktor yang memengaruhi tingkat stabilitas keuangan. Bank dengan total
aset yang besar umumnya memiliki diversifikasi portofolio yang lebih luas, akses
pendanaan yang lebih baik, serta kemampuan penyerapan risiko yang lebih kuat.
Kondisi tersebut memungkinkan bank untuk lebih mampu menghadapi tekanan
ekonomi dan menjaga kesinambungan operasionalnya. Sebaliknya, bank dengan
ukuran yang kecil cenderung lebih rentan terhadap guncangan ekonomi karena

keterbatasan sumber daya dan kapasitas penyerapan risiko.
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Pada bank umum syariah, ukuran bank memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas keuangan karena berkaitan dengan kemampuan bank dalam
mengelola pembiayaan, menjaga likuiditas, serta memenuhi kewajiban kepada
nasabah. Bank syariah dengan skala usaha yang besar umumnya memiliki
fleksibilitas yang lebih tinggi dalam pengelolaan dana dan risiko, sehingga mampu
menjaga stabilitas keuangan dalam jangka panjang. Namun demikian, peningkatan
ukuran bank juga perlu diimbangi dengan pengelolaan risiko dan tata kelola yang
baik agar tidak meningkatkan risiko sistemik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh
terhadap stabilitas keuangan. Sugiyarti & Sutandijo (2022), Sanderson et al. (2025),
serta Yudaruddin (2017a) menemukan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
skala usaha bank merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tingkat
ketahanan dan stabilitas keuangan perbankan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ukuran bank
memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, hipotesis

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H5: Ukuran bank berpengaruh terhadap stabilitas keuangan bank.

2.3.6 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Stabilitas
Keuangan

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang mencerminkan
tingkat pembiayaan bermasalah pada bank syariah, yaitu pembiayaan yang berada
dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet. NPF menggambarkan kualitas

aset bank serta efektivitas manajemen dalam mengelola risiko pembiayaan.
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Semakin tinggi tingkat NPF menunjukkan semakin besar risiko kerugian yang
harus ditanggung bank akibat pembiayaan yang tidak tertagih, sehingga berpotensi
melemahkan kondisi keuangan bank.

Dalam kerangka Financial Stability Theory, risiko pembiayaan merupakan
salah satu faktor utama yang memengaruhi stabilitas keuangan bank. Tingginya
NPF dapat menurunkan pendapatan bank, meningkatkan beban pencadangan
kerugian, serta menggerus modal bank. Kondisi tersebut dapat melemahkan
ketahanan bank dalam menghadapi tekanan ekonomi dan meningkatkan risiko
ketidakstabilan keuangan. Sebaliknya, tingkat NPF yang rendah mencerminkan
kualitas pembiayaan yang baik dan pengelolaan risiko yang efektif, sehingga
mendukung stabilitas keuangan bank dalam jangka panjang.

Pada bank umum syariah, pengelolaan pembiayaan bermasalah menjadi
sangat penting karena pembiayaan disalurkan melalui akad-akad syariah yang
berbasis bagi hasil dan prinsip kehati-hatian. Apabila pembiayaan bermasalah tidak
dikelola dengan baik, maka dampaknya tidak hanya menurunkan pendapatan, tetapi
juga dapat mengganggu kesinambungan operasional dan stabilitas keuangan bank
syariah.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara NPF
dan stabilitas keuangan. Febriani & Yuniarti (2022), Fatoni (2022), serta
Ramadhina et al. (2024) menemukan bahwa Non Performing Financing
berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah dapat melemahkan

kondisi keuangan dan menurunkan tingkat stabilitas bank.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Non Performing
Financing (NPF) memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh

karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H6: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan

bank.

2.3.7 Pengaruh Profitabilitas terhadap Stabilitas Keuangan

Profitabilitas merupakan indikator kinerja keuangan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari seluruh aset dan kegiatan
operasional yang dijalankan. Tingkat profitabilitas mencerminkan efektivitas
manajemen dalam mengelola sumber daya bank serta kemampuan bank dalam
menciptakan nilai tambah secara berkelanjutan. Bank dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi umumnya berada dalam kondisi keuangan yang lebih sehat
dibandingkan bank dengan profitabilitas yang rendah.

Dalam kerangka Financial Stability Theory, profitabilitas memiliki peran
penting sebagai penyangga (buffer) terhadap berbagai risiko keuangan. Laba yang
dihasilkan bank dapat digunakan untuk memperkuat permodalan, membentuk
cadangan kerugian, serta menyerap dampak dari risiko likuiditas dan risiko
pembiayaan. Dengan demikian, bank yang memiliki tingkat profitabilitas yang baik
cenderung lebih mampu menjaga kesinambungan operasional dan stabilitas
keuangan dalam menghadapi tekanan ekonomi.

Pada bank umum syariah, profitabilitas memiliki peran strategis karena laba
diperoleh dari aktivitas pembiayaan dan investasi yang sesuai dengan prinsip
syariah. Bank syariah dengan profitabilitas yang tinggi memiliki kemampuan

internal yang lebih kuat untuk mengelola risiko, menjaga kepercayaan nasabah,
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serta mempertahankan stabilitas keuangan. Sebaliknya, profitabilitas yang rendah
dapat meningkatkan kerentanan bank terhadap guncangan ekonomi dan
menurunkan tingkat stabilitas keuangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
profitabilitas dan stabilitas keuangan. Nariswari (2023), Oktaviani & Apriyana
(2023a), serta Wasilatur Rohimah & Oktaviana (2024) menemukan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bank dengan tingkat laba yang lebih
tinggi cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi risiko dan
tekanan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh terhadap stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, hipotesis

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H7: Profitabilitas berpengaruh terhadap stabilitas keuangan bank.

2.3.8 Profitabilitas Memediasi Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap Stabilitas Keuangan

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang
mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola likuiditas dan menjalankan
fungsi intermediasi. FDR yang dikelola secara optimal memungkinkan bank
menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam pembiayaan produktif sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan laba bank. Sebaliknya, pengelolaan FDR yang tidak
optimal dapat menurunkan kinerja laba dan meningkatkan risiko likuiditas yang

pada akhirnya berdampak pada stabilitas keuangan bank.
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Dalam konteks hubungan tidak langsung, profitabilitas berperan sebagai
mekanisme yang menjelaskan bagaimana pengelolaan FDR dapat memengaruhi
stabilitas keuangan. Bank dengan tingkat FDR yang optimal cenderung mampu
meningkatkan profitabilitas melalui pendapatan dari pembiayaan. Laba yang
dihasilkan tersebut kemudian berfungsi sebagai penyangga terhadap berbagai risiko
keuangan, memperkuat permodalan, serta meningkatkan kemampuan bank dalam
menyerap guncangan ekonomi, sehingga berdampak positif terhadap stabilitas
keuangan.

Dalam kerangka Financial Stability Theory, hubungan antara likuiditas,
profitabilitas, dan stabilitas keuangan bersifat saling terkait. Likuiditas yang
dikelola dengan baik mendukung kinerja laba, dan laba yang stabil memperkuat
ketahanan bank dalam menghadapi risiko. Oleh karena itu, profitabilitas menjadi
variabel penting yang menjembatani pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan
bank.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa FDR berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Muawanah (2021); Rivandi & Gusmariza (2021) dan
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank (Nariswari,
2023; Oktaviani & Apriyana, 2023). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan
adanya hubungan tidak langsung antara FDR dan stabilitas keuangan melalui
profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berperan dalam menjembatani pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap
stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:
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H8: Profitabilitas memediasi pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap

stabilitas keuangan bank.

2.3.9 Profitabilitas Memediasi Pengaruh Ukuran Bank terhadap Stabilitas
Keuangan

Ukuran bank mencerminkan besar kecilnya skala usaha bank yang
umumnya diukur berdasarkan total aset yang dimiliki. Bank dengan ukuran yang
lebih besar cenderung memiliki kapasitas operasional yang lebih kuat, diversifikasi
portofolio yang lebih luas, serta efisiensi pengelolaan sumber daya yang lebih baik.
Kondisi tersebut memungkinkan bank untuk menghasilkan pendapatan yang lebih
stabil dan berkelanjutan, sehingga berdampak pada tingkat profitabilitas yang lebih
tinggi.

Dalam hubungan tidak langsung, profitabilitas berperan sebagai mekanisme
yang menjelaskan bagaimana ukuran bank dapat memengaruhi stabilitas keuangan.
Bank dengan ukuran aset yang besar memiliki peluang yang lebih besar untuk
meningkatkan profitabilitas melalui skala ekonomi, efisiensi operasional, dan
diversifikasi sumber pendapatan. Laba yang dihasilkan kemudian berfungsi sebagai
penyangga keuangan yang memperkuat permodalan, meningkatkan kemampuan
bank dalam menyerap risiko, serta menjaga kesinambungan operasional, yang pada
akhirnya berdampak pada stabilitas keuangan bank.

Dalam kerangka Financial Stability Theory, ukuran bank dan profitabilitas
memiliki keterkaitan erat dalam menentukan tingkat stabilitas keuangan. Ukuran
bank yang besar tanpa diimbangi dengan kinerja laba yang baik tidak serta-merta
menjamin stabilitas. Sebaliknya, profitabilitas yang kuat memungkinkan bank

memanfaatkan keunggulan skala usahanya untuk memperkuat ketahanan keuangan
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dan mengurangi kerentanan terhadap guncangan ekonomi. Dengan demikian,
profitabilitas menjadi variabel penting yang menjembatani pengaruh ukuran bank
terhadap stabilitas keuangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh
signifikan terhadap Yousef et al. (2020) dan profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan bank Nariswari (2023). Temuan tersebut
mengindikasikan adanya hubungan tidak langsung antara ukuran bank dan stabilitas
keuangan melalui profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berperan dalam memediasi pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan.

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H9: Profitabilitas memediasi pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan

bank.

2.3.10 Profitabilitas Memediasi Pengaruh Non Performing Financing (NPF)
terhadap Stabilitas Keuangan

Non Performing Financing (NPF) mencerminkan tingkat pembiayaan
bermasalah pada bank syariah yang menunjukkan kualitas aset dan efektivitas
manajemen risiko pembiayaan. Tingkat NPF yang tinggi menandakan
meningkatnya risiko gagal bayar yang dapat menurunkan pendapatan bank,
meningkatkan beban pencadangan, serta menggerus laba yang dihasilkan. Kondisi
tersebut berpotensi melemahkan kinerja keuangan dan menurunkan tingkat
stabilitas keuangan bank.

Dalam hubungan tidak langsung, profitabilitas berperan sebagai mekanisme

yang menjelaskan bagaimana NPF dapat memengaruhi stabilitas keuangan.
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Peningkatan NPF cenderung menurunkan profitabilitas bank karena berkurangnya
pendapatan dari pembiayaan dan meningkatnya biaya pencadangan kerugian.
Penurunan profitabilitas tersebut akan mengurangi kemampuan bank dalam
menyerap risiko, memperkuat permodalan, dan menjaga kesinambungan
operasional, sehingga pada akhirnya berdampak negatif terhadap stabilitas
keuangan bank.

Dalam kerangka Financial Stability Theory, hubungan antara risiko
pembiayaan, profitabilitas, dan stabilitas keuangan bersifat saling terkait. Risiko
pembiayaan yang tinggi akan menekan kinerja laba, sementara profitabilitas yang
rendah akan melemahkan ketahanan bank terhadap guncangan ekonomi. Oleh
karena itu, profitabilitas menjadi variabel penting yang menjembatani pengaruh
risiko pembiayaan terhadap stabilitas keuangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Non Performing Financing
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Rivandi & Gusmariza (2021) dan
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan bank (Nariswari,
2023; Oktaviani & Apriyana, 2023). Temuan tersebut mengindikasikan adanya
hubungan tidak langsung antara NPF dan stabilitas keuangan melalui profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berperan dalam memediasi pengaruh Non Performing Financing terhadap stabilitas
keuangan bank. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

H10: Profitabilitas memediasi pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap

stabilitas keuangan bank.
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2.4 Kerangka Konseptual

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual
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Berdasarkan kerangka konseptual pada Gambar 2.1 di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit
Ratio (FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing (NPF) terhadap
stabilitas keuangan bank umum syariah. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung dari Financing to
Deposit Ratio (FDR), ukuran bank, dan Non Performing Financing (NPF)
terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi

pada bank umum syariah di Indonesia.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
pada pendekatan sistematis dengan menggunakan data yang berbentuk angka untuk
menjawab pertanyaan penelitian serta menganalisis fenomena sosial yang menjadi
objek kajian penelitian (Sugiyono, 2020a). Karena data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data numerik yang kemudian dianalisis menggunakan teknik
statistik, maka metode ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kausalitas. Pendekatan kausalitas merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel
lainnya atau untuk mengetahui bagaimana suatu variabel dapat mempengaruhi

variabel lainnya (Sugiyono, 2020a).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui situs resmi
lembaga yang menyediakan data laporan keuangan Bank Umum Syariah di
Indonesia. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi data yang berkaitan
dengan variabel penelitian. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Bank
Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020-2025. , yang mana data tersebut

diperoleh melalui situs web https://www.ojk.go.id/.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi penelitian

Menurut (Arikunto, 2017), Populasi adalah keseluruhan data subjek
penelitian yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan
waktu yang telah ditentukan. Definisi populasi berbeda-beda tergantung pada
subjek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia selama
periode 2020-2025 yang berjumlah 14 bank.
3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut (Creswell, 2017), sampel merupakan subset dari populasi yang
dipilih secara sistematis dengan menggunakan teknik sampling yang tepat.
Penentuan sampel penting dilakukan untuk memilih sampel yang representatif
terhadap populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, artinya sampel dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sesuai
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam proses penentuan

sampel penelitian ditampilkan pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Sampel Penelitian
Jumlah
No. Keterangan Perusahaan
1. | Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 14

Bank Umum Syariah yang telah
mempublikasikan laporan keuangan tahunan
2. | secara berturut-turut dari tahun 2020-2025 12
pada website resmi yang dimiliki bank dan
dapat diakses oleh peneliti.

Total Sampel 12
Periode Penelitian 6
Total Data (N) 72

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026
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Adapun perusahaan yang terpilih dalam sampel penelitian ini ditampilkan

pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3. 2

Daftar Sampel Penelitian
No. Bank Umum Syariah
1. | PT. Bank Muamalat Indonesia
2. | PT. Bank Mega Syariah
3. | PT. Bank Panin Dubai Syariah
4. | PT. Bank Syariah Bukopin
5. | PT. Bank Aladin Syariah
6. | PT. Bank Aceh Syariah
7. | PT. Bank NTB Syariah
8. | PT. Bank Riau Kepri Syariah
9. | PT. Bank Victoria Syariah (BSN)
10. | PT. BCA Syariah
11. | PT. BTPN Syariah
12. | Bank Jabar Banten Syariah

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2026

3.4 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
yang diperoleh secara tidak langsung melalui laporan keuangan yang telah
dipublikasikan (Karimuddin et al., 2022). Data dalam penelitian ini bersumber dari
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2020

2025, yang diperoleh melalui situs resmi web https://www.ojKk.go.id/.

3.5 Teknik Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data.
Data yang dikumpulkan berasal dari laporan keuangan tahunan Bank Umum
Syariah di Indonesia selama periode 2020-2025. Menurut (Sahir, 2022), tujuan dari

teknik pengumpulan data ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai
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variabel-variabel yang akan diteliti, yakni diperoleh dari laporan keuangan Bank
Umum Syariah yang dipublikasikan melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) dan website resmi masing-masing bank.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Variabel yang memberikan perubahan serta pengaruh terhadap variabel lain
disebut dengan variabel independen (Sugiyono, 2018). Variabel Independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah FDR (X1), Ukuran Bank (X2), dan NPF (X3)

Variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain disebut dengan variabel
dependen (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan
yaitu Stabilitas Keuangan ().

Pada penelitian ini terdapat variabel mediasi, yaitu variabel perantara yang
menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung antara variabel independen dengan
dependen. Variabel mediasi pada penelitian ini adalah nilai perusahaan yang

diproksikan dengan ROA (2).

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran
1. Financing to | Financing to Deposit Ratio (FDR) FDR = (Total
Deposit Ratio | merupakan indikator yang | Pembiayaan/Total Dana
(FDR) mencerminkan kemampuan bank | Pihak Ketiga Rasio) x
X1 dalam menyalurkan dana pihak 100%

ketiga ke dalam pembiayaan.
Semakin  tinggi rasio FDR
menunjukkan ~ semakin  besar
penyaluran pembiayaan yang dapat
meningkatkan pendapatan bank,

namun juga berpotensi
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No.

Variabel

Definisi Operasional

Pengukuran

menimbulkan risiko likuiditas jika
tidak dikelola dengan baik, begitu
pun sebaliknya (Widarjono, 2020).

Ukuran bank
(bank size)
X2

Ukuran  bank  (bank

indikator

size)

yang
mencerminkan besarnya skala aset

merupakan

yang dimiliki bank. Semakin besar
ukuran bank menunjukkan semakin
besar kapasitas dalam mengelola
aset dan menyerap risiko, sehingga
berpotensi meningkatkan stabilitas
keuangan, begitu pun sebaliknya
(Oktavionita et al., 2022).

Ukuran Bank =
Ln(Total Aset)

Pembiayaan
Bermasalah
(NPF)
X3

Non performing financing (NPF)
merupakan indikator pembiayaan
bermasalah yang perlu diperhatikan
karena sifatnya yang fluktuatif dan
tidak pasti sehingga penting untuk
diamati dengan perhatian khusus.
tinggi
performing financing (NPF) berarti
kredit

semakin tinggi atau manajemen

Semakin rasio non

macet yang disalurkan
pembiayaan yang dilakukan bank
buruk,
(Purwanti, 2022).

begitu pun sebaliknya

NPF = (Total
Pembiayaan
Bermasalah/Total
Pembiayaan) x 100%

Satibilitas

keuangan

(Z-Score)
Y

Stabilitas keuangan yang diukur
menggunakan Z-score merupakan
yang
tingkat ketahanan bank terhadap

indikator mencerminkan

risiko  kebangkrutan.  Semakin

Z-score =

ROA + (CAR)
Dev. ROA
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No. Variabel

Definisi Operasional

Pengukuran

tinggi nilai Z-score menunjukkan
semakin  rendah  probabilitas
kegagalan bank dan semakin baik
stabilitas keuangan yang dimiliki,
begitu pun sebaliknya (Cihak &
Hesse, 2010).

5 Profitabilitas
(ROA)
Z

Rasio profitabilitas adalah
sekelompok rasio yang
menunjukkan ~ kombinasi  dari
pengaruh likuiditas, manajemen
aset, dan utang pada hasil operasi,
semakin besar Return On Assets
(ROA)  menunjukkan  kinerja
keuangan yang semakin (Husen &
Fahlevi, 2024).

ROA= (Laba Bersih /
Total Aset) x 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2026

3.7 Analisis Data

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2020) analisis data adalah proses pengolahan

data dari responden atau sumber lainnya. Proses ini termasuk mengelompokkan

data, membuat tabel, menampilkannya, dan melakukan perhitungan statistik untuk

menghasilkan hasil statistik, serta melakukan analisis untuk menguji hipotesis yang

diajukan (Sugiyono, 2020). Metode analisis data yang digunakan pada penelitian

ini adalah analisis deskriptif. Penggunaan software Eviews Enterprise 12 di

penelitian ini dilakukan karena, sesuai untuk menangani permasalahan data dalam

bentuk time series, cross section dan data panel yang ada dalam penelitian ini.

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk

78




menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul sesuai dengan
kondisi sebenarnya, tanpa bermaksud melakukan generalisasi atau menarik
kesimpulan yang berlaku secara luas (Sugiyono, 2020). Teknik ini meliputi
penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, serta
perhitungan statistik seperti mean (rata-rata), median, modus, desil, persentil,
standar deviasi, dan persentase (Sugiyono, 2020). Dalam penerapannya, statistik
deskriptif juga dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel
melalui korelasi, melakukan prediksi dengan regresi, serta membandingkan rata-
rata antar kelompok data. Analisis tersebut tidak disertai dengan uji signifikansi
atau pengujian tingkat kesalahan, karena fokus statistik deskriptif adalah pada
penyajian data secara faktual, bukan untuk membuat inferensi terhadap populasi
yang lebih luas (Sugiyono, 2020).
3.7.2 Metode Regresi Data Panel

Regresi data panel merupakan metode analisis yang menggabungkan data
cross section dan time series, sehingga memungkinkan tercapainya hasil analisis
yang lebih mendalam dan menyeluruh, untuk menguji pengaruh antara satu variabel
dependen (Y) dengan dua atau lebih variabel independen (X). Dalam penelitian ini,
variabel dependen (Y) yakni Stabilitas Keuangan, variabel independennya (X)
meliputi Financing to Deposit Ratio (FDR), Ukuran Bank (Bank Size), Non
performing financing (NPF) serta ada juga varibel mediasi yaitu Return On Assets
(ROA). Hubungan antar variabel dianalisis menggunakan data gabungan cross
section dan time series dengan bantuan perangkat lunak Eviews Enterpise 12.

Adapun model persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut:

Model 1: Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Intervening
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My = Bo + B1X1it + B2Xoir — P3Xzie + Wi + et

Adapun model 2 merupakan pengembangan dari model pertama yang
memodifikasi model regresi data panel mediasi, yaitu menguji penagruh variabel

intervening bersama dengan variabel independen terhadap variabel dependen.

Yit = ﬁO + ﬁlXIit + ﬁZXZit - ﬁ3X3it + ﬁ3M + 25 + it

Keterangan:

Y : Variabel Dependen (Stabilitas Keuangan)

M : Variabel Intervening (Return On Asset)

X1 : Variabel Independen (Financing to Deposit Ratio )

X2 : Variabel Independen (Ukuran Bank)

X3 : Variabel Independen (Non Performing Financing)

B0 : Kostanta

B1-B3 : Koefisien regresi

e :Error

i : Unit entitas (perusahaan)

t  :Waktu (tahun)

Zit=B0+P1X 1it+p2X2it-P3X3it+ui+eit

Dengan demikian, data panel mencerminkan informasi dari sejumlah unit

observasi yang sama yang diamati berulang kali dalam kurun waktu tertentu (Malau
& Yuliandhari, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi dalam
mengungkap berbagai faktor yang berpotensi memengaruhi Stabilitas keuangan
pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK

3.7.3 Uji Spesifikasi Regresi Data Panel
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Dalam penelitian ini menggunakan metode regresi data panel. Metode ini
merupakan pengembangan dari regresi linier dengan menggunakan teknik
Ordinary Least Square (OLS) yang digunakan untuk menganalisis data panel
(Djaali, 2020). Data panel memiliki dua karakteristik, yaitu cross section dan time
series memungkinkan analisis perbedaan antar individu dalam beberapa periode

waktu pada objek penelitian (Basuki & Prawoto, 2017).

1. Common Effect Model
Model ini merupakan gabungan dari data cross-sectional dan time-series tanpa

melihat perbedaan temporal maupun individu.

2. Fixed Effect Model
Model ini mengasumsikan bahwa kemiringan garis regresi tetap konstan di
seluruh perusahaan dan sepanjang waktu. Metode yang diterapkan dalam model
ini adalah Least Squares Dummy Variable (LSDV).
3. Random Effect Model
Model ini memberikan asumsi kepada data panel, dimana variabel variabel
gangguan dapat saling berkorelasi antara waktu dan individu. Karena adanya
korelasi gangguan antar variabel, metode OLS tidak dapat diterapkan. Sebagai
alternatif, model efek acak menggunakan metode Generalized Least Squares
(GLS).
Untuk memperkirakan tiga jenis model parameter yang diatas, terdapat tiga
tes uji yang digunakan untuk menentukan teknik estimasi data panel mana yang
paling sesuali, yaitu uji Chow (statistik F), uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier

(Basuki & Prawoto, 2017).
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1. Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan model regresi data panel yang
paling sesuai antara Common Effect Model dan Fixed Effect Model (Sakti, 2018).
Pengujian ini dilakukan berdasarkan hipotesis sebagai berikut:
Ho: Model yang sesuai adalah Common Effect Model
Hi: Model yang sesuai adalah Fixed Effect Model
Keputusan pemilihan model ditentukan dengan melihat nilai probabilitas (p-
value) dari Cross-Section F. Jika nilai p > 0,05, maka Ho diterima dan model
yang digunakan adalah Common Effect Model. Sebaliknya, jika nilai p < 0,05,
maka Ho ditolak dan model yang tepat adalah Fixed Effect Model (Sakti, 2018).
2. Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang paling tepat
antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model dalam analisis regresi data
panel. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel
independen dan error individual (Sakti, 2018).
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho: Model yang sesuai adalah Random Effect Model
H:: Model yang sesuai adalah Fixed Effect Model
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (p-value) dari hasil
pengujian. Jika nilai p > 0,05, maka Ho diterima dan model yang dipilih adalah
Random Effect Model. Namun, jika nilai p < 0,05, maka Ho ditolak dan model
yang tepat adalah Fixed Effect Model (Sakti, 2018).
3. Uji Langrage Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan model yang
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paling tepat antara Common Effect Model dan Random Effect Model dalam
regresi data panel (Sakti, 2018). Uji ini dikembangkan oleh Breusch dan Pagan,
dan sering digunakan sebagai alternatif saat peneliti ingin menguji apakah
variasi antar individu (cross-section) signifikan dalam mempengaruhi model.
Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:
Ho: Model yang sesuai adalah Common Effect Model
Hi: Model yang sesuai adalah Random Effect Model
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (p-value) dari
hasil pengujian LM. Jika nilai p > 0,05, maka Ho diterima dan model yang dipilih
adalah Common Effect Model. Namun, jika nilai p < 0,05, maka Ho ditolak, dan
model yang tepat adalah Random Effect Model.
3.7.4 Uji asumsi klasik
Terpenuhinya asumsi klasik merupakan salah satu syarat untuk dapat
menggunakan persamaan regresi linear. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik
dilakukan untuk menghasilkan model regresi yang dapat dipertanggungjawabkan
dan hasil tidak bias (Soesana et al., 2023). Berikut ini uji asumsi klasik yang akan
digunakan dalam penelitian ini:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel-variabel dalam suatu
model regresi terdistribusi secara normal atau tidak (Sugiyono, 2020). Model
regresi yang baik seharusnya memiliki distribusi data yang normal atau mendekati
normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan program Eviews, di mana

normalitas data dapat dilihat dengan membandingkan nilai Jarque-Bera. Indikator
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yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari uji normalitas adalah sebagai
berikut:

a. Jika nilai Probability > 0,05 maka distribusi adalah normal.

b. Jika nilai Probability < 0,05 maka distribusi adalah tidak normal
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi di antara variabel-variabel independen (Sugiyono, 2020). Jika ditemukan
adanya hubungan korelasi yang tinggi antar variabel independen, maka terdapat
gejala multikolinearitas dalam penelitian. Mendeteksi multikolinearitas di dalam
regresi adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai koefisien kolerasi (R2) > 0,80, maka terjadi multikolinearitas.

b. Jika nilai koefisien kolerasi (R2) < 0,80, maka tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dan
pengamatan lainnya (Karimuddin et al., 2022). Jika varians tidak sama, maka dapat
dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas, salah satunya adalah uji White
(Sugiyono, 2020). Uji White dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi
menunjukkan indikasi heteroskedastisitas dengan cara melihat nilai likelihood ratio
(Sugiyono, 2020). Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan
melakukan uji White yakni:

a. Jika nilai Probability > 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas.

b. Jika nilai Probability < 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas
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4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara periode t dengan periode sebelumnya (t—1) dalam model regresi (Soesana et
al., 2023). Model regresi dianggap baik apabila terbebas dari autokorelasi. Salah
satu metode untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji
Lagrange Multiplier (LM). Hasil uji LM ditentukan dengan melihat nilai probability
Chi-Square (Sugiyono, 2020). Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka terdapat
autokorelasi dalam residual. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas > 0,05, maka
tidak terdapat autokorelasi.

3.7.5 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah prosedur yang menggunakan data sampel
untuk menilai apakah suatu hipotesis adalah pernyataan yang relevan dan
signifikan (Sugiyono, 2018). Jika bukti dari sampel menunjukkan bahwa
hipotesis tersebut benar dan konsisten, maka hipotesis itu tidak akan ditolak.
Sebaliknya, jika bukti sampel tidak mendukung hipotesis, maka hipotesis
tersebut akan ditolak. Persamaan regresi yang dihasilkan dari perhitungan tidak
selalu menjadi model yang akurat untuk memprediksi variabel independen.
Oleh karena itu, uji kelayakan hipotesis dilakukan untuk menilai validitas
model. Kelayakan model regresi dapat diukur menggunakan statistik t dan
koefisien determinasi. Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan uji
hipotesis yang diterapkan dalam penelitian ini:

Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap profitabilitas
bank.

1. Menetapkan Hipotesis
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Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian, maka peneliti

menetapkan sepupuh hipotesis yang digunakan sebagai uji statistik dengan

rumusan sebagai berikut:

a. Hi: FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada bank umum
syariah yang terdaftar OJK

b. Ha: Ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada
bank umum syariah yang terdaftar OJK

c. Hs: NPF berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada bank umum
syariah yang terdaftar OJK

d. H4: FDR berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank
umum syariah yang terdaftar OJK

e. Hs: Ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan
pada bank umum syariah yang terdaftar OJK

f. He: NPF berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank
umum syariah yang terdaftar OJK

g. Hz: Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap stabilitas
keuangan pada bank umum syariah yang terdaftar OJK

h. Hg: Profitabilitas memediasi pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan
pada bank umum syariah yang terdaftar OJK

i. Ho: Profitabilitas memediasi pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas
keuangan pada bank umum syariah yang terdaftar OJK

J. Hao: Profitabilitas memediasi pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan
pada bank umum syariah yang terdaftar OJK

2. Alat Uji Hipotesis
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Untuk menguji tingkat pengaruh dan signifikansi digunakan beberapa alat
uji. Beberapa alat uji hipotesis yang digunakan antara lain:
a. Uji Parsial (t-test)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial masing-masing
variabel dalam penelitian (Darma, 2021). Rumus variabel uji parsial (t-

test) adalah sebagai berikut:

rn—2
Vi—r2

t hitung =
Keterangan:
r: Koefisien Korelasi
n: Jumlah data
Indikator pengambilan keputusannya, yaitu:
1) Nilai Prob < 0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y;
2) Nilai Prob < 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh terhadap

variabel Y.

3.7.6 Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi menggambarkan persentase variabel independen
yang mempengaruhi variabel dependen baik secara parsial maupun simultan
(Darma, 2021). Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus berikut:

Kd = R? x 100%
Keterangan:
Kd: Koefisien determinasi
R?: Koefisien korelasi yang dikuadratkan

Indikator pengambilan keputusannya, yaitu:
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1) Jika nilai Koefisien determinasi mendekati nol berarti pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen lemah, atau nilai R? yang kecil
berarti kemampuan semua variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen terbatas.

2) Jika nilai Koefisien determinasi mendekati nilai 1 berarti berarti
pengaruh variabel independen mempunyai pengaruh besar terhadap

variabel dependen.

3.7.7 Analisis Signifikansi Sobel (Sobel Test)

Menurut (Zakiy, 2021) uji Sobel digunakan untuk mengukur sejauh mana

variabel independen (X) seperti Faktor Fundamental perusahaan memiliki

pengaruh tidak langsung terhadap variabel dependen (YY) dalam penelitian ini

Stabilitas Keuangan (Z-Score), yang diukur melalui variabel mediasi yakni

Profitabilitas (ROA). Hal ini dilakukan dengan mengalikan koefisien jalur

yang menghubungkan variabel-variabel berikut:

1.

2.

Faktor Internal (X)

Stabilitas Keuangan (Y)

ROA (M)

a. Koefisien ab = (c-c¢’), dimana ¢ adalah pengaruh Faktor Internal (X)
terhadap Stabilitas Keuangan () tanpa mediasi ROA (M)

b. ¢’ adalah koefisien Faktor Internal (X) terhadap Stabilitas Keuangan (Y)
dengan mediasi ROA (PBV) (M). Standar error koefisien a dan b ditulis
dengan Sa dan Sb, besarnya standar error tidak langsung (indirect effect).
Sab dihitung dengan rumus berikut ini:

ab
J (b2 SEa + (a? SEb?)

t hitung =
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Keterangan:

a: Jalur variabel independen terhadap variabel mediasi

b: Jalur variabel mediasi terhadap variabel dependen

SE: Standart Error

Jika t hitung >t Tabel Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel
yaitu > 1,99 untuk level of confidence 5%. Dapat disimpulkan terjadi

pengaruh mediasi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah yang terdaftar dan
beroperasi di Indonesia selama periode 2020-2025. Industri perbankan syariah di
Indonesia merupakan bagian penting dari sistem keuangan nasional yang berperan
dalam mendukung stabilitas ekonomi melalui prinsip-prinsip keuangan yang
berlandaskan syariah. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan perbankan
syariah menunjukkan tren yang cukup positif, baik dari sisi pertumbuhan aset,
pembiayaan, maupun pangsa pasar, meskipun masih dihadapkan pada berbagai

dinamika ekonomi global dan domestik.

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia
memiliki potensi besar dalam pengembangan industri perbankan syariah. Namun
demikian, dalam praktiknya bank syariah masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti peningkatan risiko pembiayaan, fluktuasi kinerja keuangan, serta tekanan
terhadap stabilitas akibat kondisi ekonomi yang tidak menentu. Oleh karena itu,
pengukuran stabilitas keuangan menjadi aspek yang sangat penting untuk menilai

ketahanan bank dalam menghadapi risiko kebangkrutan.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis tingkat stabilitas keuangan bank
syariah dengan menggunakan metode Z-score model Altman. Model ini dipilih
karena mampu mengukur probabilitas kebangkrutan perusahaan dengan

mengombinasikan beberapa indikator keuangan seperti likuiditas, profitabilitas,
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FDR, dan aktivitas perusahaan. Semakin tinggi nilai Z-score, maka semakin rendah
kemungkinan bank mengalami financial distress, sehingga menunjukkan kondisi

keuangan yang lebih stabil.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana analisis
dilakukan secara sistematis dan terukur melalui pengolahan data numerik untuk
menghitung nilai Z-score serta menganalisis tingkat stabilitas keuangan bank
syariah. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris yang
objektif mengenai kondisi keuangan bank berdasarkan data yang terukur dan dapat

dibandingkan antarperiode.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan bank umum syariah selama periode 2020-2025. Rentang
waktu lima tahun tersebut menghasilkan data panel, yaitu kombinasi antara data
time series dan cross section, sehingga memungkinkan analisis yang lebih
komprehensif terhadap perkembangan stabilitas keuangan bank dari waktu ke
waktu. Adapun bank umum syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1
Daftar Sampel Syariah
Bank Umum Syariah

PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Mega Syariah

PT. Bank Panin Dubai Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin

PT. Bank Aladin Syariah

PT. Bank Aceh Syariah

PT. Bank NTB Syariah

PT. Bank Riau Kepri Syariah

PT. Bank Victoria Syariah (BSN)
PT. BCA Syariah
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No. Bank Umum Syariah
11. | PT. BTPN Syariah

12. | Bank Jabar Banten Syariah
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengevaluasi kondisi data yang
telah dikumpulkan dalam penelitian ini (Barlian, 2018). Kondisi data dijelaskan
melalui indikator seperti nilai rata-rata, nilai tengah, nilai maksimum, nilai
minimum, dan standard deviasi. Penelitian ini berfokus pada variabel stabilitas
keuangan (Z-score) (Y), Financing to Deposit Ratio (FDR) (X1), Ukuran bank
(X2), Non-performing financing (NPF) (X3) dan Profitabilitas (ROA) (Z). Hasil

analisis deskriptif yang telah dilakukan disajikan dibawah ini:

Tabel 4. 2
Hasil Analisis Deskriptif
Variabel Z-Score FDR (X1) Ukuran NPF (X3) | ROA (2)
Y) Bank (X2)

Mean 139.5855 | 82.15833 | 16.00111 | 1.233750 | 1.090972
Median 4.93295 85.35000 | 16.55000 | 0.795000 | 1.265000
Maximum | 1222.011 | 196.7300 | 18.11000 | 4.950000 | 11.43000
Minimum | 3.782010 | 0.000000 | 9.180000 | 0.000000 | -10.85000
Std. Dev. | 266.9703 | 27.23430 | 2.014449 | 1.358764 | 3.454531
Skewness | 2.967556 0.581416 | -2.373477 | 1.170481 | -0.434811
Kurtosis 10.70037 | 9.105629 | 8.247026 | 3.311230 | 6.616052

Sumber: Eviews 12

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengujian statistik deskriptif menunjukkan hasil

sebagai berikut:

1. Z-Score
Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Z-Score (Y)

memiliki nilai minimum sebesar 3,782010 dan nilai maksimum sebesar
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1222,011 yang menunjukkan bahwa tingkat stabilitas keuangan bank dalam
penelitian ini memiliki rentang yang sangat luas, mulai dari kondisi yang relatif
rendah hingga sangat tinggi. Nilai rata-rata Z-Score sebesar 139,5855 dengan
standar deviasi sebesar 266,9703 menunjukkan bahwa penyebaran data cukup
besar sehingga data cenderung heterogen dan terdapat perbedaan stabilitas
keuangan yang signifikan antar bank. Selain itu, nilai skewness sebesar
2,967556 dan kurtosis sebesar 10,70037 menunjukkan bahwa distribusi data
tidak normal, menceng ke kanan (positively skewed), serta memiliki beberapa
nilai ekstrem (outlier). Secara umum, semakin tinggi nilai Z-Score maka
semakin baik tingkat stabilitas keuangan bank karena menunjukkan
kemampuan bank dalam menghadapi risiko kerugian dan potensi
kebangkrutan. Hal ini sejalan dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/1/PBI1/2011 yang menjelaskan bahwa bank yang sehat adalah bank yang
mampu menjaga permodalan, profitabilitas, dan manajemen risiko dengan
baik. Oleh karena itu, nilai rata-rata Z-Score dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa secara umum bank syariah yang menjadi sampel penelitian memiliki
tingkat stabilitas keuangan yang baik.
FDR

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Financing to
Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai minimum sebesar 0,000000 dan nilai
maksimum sebesar 196,7300. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penyaluran
pembiayaan terhadap dana pihak ketiga pada bank syariah dalam penelitian
memiliki rentang yang cukup luas, mulai dari tingkat penyaluran yang sangat

rendah hingga sangat tinggi. Nilai rata-rata (mean) FDR sebesar 82,15833
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dengan standar deviasi sebesar 27,23430 menunjukkan bahwa penyebaran data
relatif lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya sehingga data cenderung
cukup homogen dan variasi antar bank tidak terlalu besar.

Nilai minimum FDR sebesar 0,000000 dalam penelitian ini berasal dari
sampel Bank Aladin Syariah pada tahun 2021. Kondisi tersebut terjadi karena
pada periode tersebut bank sedang menjalani proses transformasi bisnis,
restrukturisasi operasional, serta migrasi sistem menuju bank digital syariah.
Fokus perusahaan pada saat itu lebih diarahkan pada penguatan infrastruktur
teknologi, penyesuaian model bisnis, dan persiapan operasional sebagai bank
digital, sehingga aktivitas penyaluran pembiayaan belum berjalan secara
optimal. Akibatnya, rasio FDR tercatat sangat rendah bahkan mencapai nol
karena belum terdapat penyaluran pembiayaan yang signifikan dibandingkan
dana pihak ketiga yang dihimpun. Kondisi ini bersifat khusus dan tidak
mencerminkan kondisi umum perbankan syariah secara keseluruhan.

Secara umum, nilai rata-rata FDR sebesar 82,15% menunjukkan bahwa
kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana kepada masyarakat berada
pada kategori cukup baik karena masih berada dalam kisaran ideal tingkat
likuiditas perbankan. Selain itu, nilai skewness sebesar 0,581416 menunjukkan
bahwa distribusi data sedikit menceng ke kanan (positively skewed),
sedangkan nilai kurtosis sebesar 9,105629 menunjukkan distribusi yang lebih
runcing  dibandingkan  distribusi  normal  (leptokurtic)  sehingga
mengindikasikan adanya beberapa nilai ekstrem (outlier) dalam data penelitian.

Keberadaan nilai FDR sebesar 0,000000 pada Bank Aladin Syariah tahun 2021
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turut berkontribusi terhadap munculnya nilai ekstrem dalam distribusi data
tersebut.

Semakin tinggi nilai FDR menunjukkan bahwa semakin besar dana pihak
ketiga yang disalurkan menjadi pembiayaan, namun apabila terlalu tinggi juga
dapat meningkatkan risiko likuiditas bank. Hal ini sejalan dengan ketentuan
Peraturan Bank Indonesia mengenai Financing to Deposit Ratio yang
menjelaskan bahwa rasio FDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban likuiditas sekaligus efektivitas penyaluran
pembiayaan. Oleh karena itu, nilai rata-rata FDR dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa secara umum bank syariah yang menjadi sampel
penelitian memiliki tingkat likuiditas yang cukup baik dan masih berada dalam
batas yang aman, meskipun terdapat kondisi khusus pada Bank Aladin Syariah
selama masa transformasi menjadi bank digital syariah pada tahun 2021..
Ukuran Bank

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel ukuran bank
memiliki nilai minimum sebesar 9,180000 dan nilai maksimum sebesar
18,11000. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran bank syariah dalam penelitian
bervariasi, mulai dari bank dengan skala kecil hingga bank dengan skala besar.
Nilai rata-rata (mean) ukuran bank sebesar 16,00111 dengan standar deviasi
sebesar 2,014449 menunjukkan bahwa penyebaran data relatif kecil
dibandingkan nilai rata-ratanya sehingga data cenderung homogen dan
perbedaan ukuran antar bank tidak terlalu besar. Selain itu, nilai skewness
sebesar -2,373477 menunjukkan bahwa distribusi data menceng ke Kiri

(negatively skewed), yang berarti sebagian besar bank dalam sampel memiliki
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ukuran yang relatif besar. Sementara itu, nilai kurtosis sebesar 8,247026
menunjukkan bahwa distribusi data bersifat leptokurtic atau lebih runcing
dibandingkan distribusi normal, sehingga terdapat beberapa nilai ekstrem
(outlier) dalam data penelitian. Secara umum, ukuran bank yang lebih besar
mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola aset, menghimpun dana,
serta memperluas kegiatan operasional dan layanan keuangan. Bank dengan
ukuran yang besar umumnya juga memiliki tingkat kepercayaan masyarakat
yang lebih tinggi serta kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi risiko
keuangan. Hal ini sejalan dengan teori skala perusahaan yang menyatakan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula sumber
daya dan kapasitas operasional yang dimiliki perusahaan dalam menjaga
stabilitas dan keberlangsungan usahanya. Oleh karena itu, nilai rata-rata ukuran
bank dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum bank syariah yang
menjadi sampel penelitian termasuk dalam kategori bank dengan ukuran yang
relatif besar.
NPF

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Non-Performing
Financing (NPF) memiliki nilai minimum sebesar 0,000000 dan nilai
maksimum sebesar 4,950000. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan
bermasalah pada bank syariah dalam penelitian berada pada rentang yang
relatif rendah hingga sedang. Nilai rata-rata (mean) NPF sebesar 1,233750
dengan standar deviasi sebesar 1,358764 menunjukkan bahwa penyebaran data
cukup besar sehingga data cenderung heterogen dan terdapat perbedaan tingkat

risiko pembiayaan antar bank syariah yang menjadi sampel penelitian. Secara
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umum, nilai rata-rata NPF sebesar 1,23% masih berada dalam kategori sehat
karena berada di bawah batas maksimum 5% yang ditetapkan dalam penilaian
tingkat kesehatan bank. Selain itu, nilai skewness sebesar 1,170481
menunjukkan bahwa distribusi data menceng ke kanan (positively skewed),
yang berarti terdapat beberapa bank dengan tingkat pembiayaan bermasalah
yang relatif lebih tinggi dibandingkan mayoritas sampel. Sementara itu, nilai
kurtosis sebesar 3,311230 menunjukkan bahwa distribusi data mendekati
distribusi normal meskipun masih memiliki sedikit keruncingan. Semakin
tinggi nilai NPF menunjukkan semakin besar risiko pembiayaan bermasalah
yang dihadapi bank, sehingga dapat memengaruhi profitabilitas, likuiditas, dan
stabilitas keuangan bank syariah. Hal ini sejalan dengan ketentuan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang
menjelaskan bahwa rasio pembiayaan bermasalah digunakan untuk mengukur
kualitas aset dan tingkat risiko pembiayaan bank. Oleh karena itu, nilai rata-
rata NPF dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum bank syariah
yang menjadi sampel penelitian memiliki kualitas pembiayaan yang cukup baik
dan risiko pembiayaan bermasalah yang relatif rendah.
ROA

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Return on Assets
(ROA) memiliki nilai minimum sebesar -10,85000 dan nilai maksimum
sebesar 11,43000. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas bank
syariah dalam penelitian sangat bervariasi, mulai dari bank yang mengalami
kerugian hingga bank yang mampu memperoleh tingkat keuntungan yang

tinggi. Nilai rata-rata (mean) ROA sebesar 1,090972 dengan standar deviasi
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sebesar 3,454531 menunjukkan bahwa penyebaran data relatif besar sehingga
data cenderung heterogen dan terdapat perbedaan kinerja profitabilitas yang
cukup signifikan antar bank syariah yang menjadi sampel penelitian. Secara
umum, nilai rata-rata ROA sebesar 1,09% menunjukkan bahwa bank syariah
secara rata-rata masih mampu menghasilkan laba dari aset yang dimiliki,
meskipun tingkat profitabilitasnya tergolong moderat.

Nilai minimum ROA sebesar -10,85000 mengindikasikan adanya bank
yang mengalami kerugian cukup besar selama periode penelitian. Kondisi ini
salah satunya terjadi pada Bank Aladin Syariah yang sedang menjalani proses
transformasi dan restrukturisasi bisnis menjadi bank digital syariah.
Transformasi tersebut menuntut investasi yang besar pada pengembangan
teknologi digital, infrastruktur sistem informasi, serta penyesuaian model
bisnis yang menyebabkan meningkatnya beban operasional bank. Selain itu,
proses transformasi tersebut berlangsung pada periode yang berdekatan dengan
dampak COVID-19 pandemic yang mengakibatkan perlambatan aktivitas
ekonomi dan menekan kinerja sektor perbankan secara umum. Akibatnya,
profitabilitas bank mengalami penurunan sehingga menghasilkan nilai ROA
yang negatif. Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak serta-merta
menunjukkan bahwa bank berada dalam kondisi tidak sehat atau mendekati
kebangkrutan. Hal ini karena Bank Aladin Syariah memiliki rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) yang sangat tinggi, yaitu sekitar 329%, yang
menunjukkan bahwa bank memiliki tingkat permodalan yang sangat kuat untuk
menyerap potensi kerugian dan berbagai risiko yang dihadapi. Tingginya CAR

tersebut memungkinkan bank tetap beroperasi dengan baik meskipun
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mengalami ROA negatif, karena kerugian yang terjadi lebih disebabkan oleh
proses transformasi dan investasi jangka panjang dibandingkan oleh
permasalahan solvabilitas atau kecukupan modal.

Selain itu, nilai skewness sebesar -0,434811 menunjukkan bahwa distribusi
data sedikit menceng ke kiri (negatively skewed), yang berarti terdapat
beberapa bank dengan tingkat profitabilitas rendah atau negatif. Sementara itu,
nilai kurtosis sebesar 6,616052 menunjukkan bahwa distribusi data bersifat
leptokurtic atau lebih runcing dibandingkan distribusi normal, sehingga
terdapat beberapa nilai ekstrem (outlier) dalam data penelitian. Keberadaan
nilai ROA negatif yang cukup besar pada beberapa bank, termasuk Bank
Aladin Syariah selama masa transformasi digital, turut berkontribusi terhadap
munculnya nilai ekstrem tersebut. Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan
semakin efektif kemampuan bank dalam memanfaatkan aset untuk
menghasilkan keuntungan, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan stabilitas
keuangan bank. Hal ini sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia mengenai
penilaian tingkat kesehatan bank yang menjelaskan bahwa rasio profitabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan
menjaga keberlangsungan operasionalnya. Oleh karena itu, nilai rata-rata ROA
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum bank syariah yang
menjadi sampel penelitian memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
menghasilkan keuntungan dari pengelolaan asetnya, meskipun terdapat
beberapa bank yang mengalami tekanan profitabilitas akibat faktor internal

maupun eksternal selama periode penelitian.
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4.1.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel dilakukan untuk menentukan model
estimasi yang paling sesuai dari tiga alternatif model, yaitu common effect model,

fixed effect model, dan random effect model.

Struktural 1

Struktural I merupakan hubungan antara variabel bebas dengan variabel
mediasi. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu FDR, Ukuran Bank, dan NPF

serta dalam variabel mediasi dalam penelitian ini ialah ROA.

1. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model estimasi data panel yang
paling tepat antara common effect dan fixed effect. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan membandingkan nilai Probability F dengan tingkat signifikansi
0,05. Apabila nilai Probability F > 0,05, maka model yang digunakan adalah
common effect, sedangkan apabila nilai Probability F < 0,05, maka model yang

dipilih adalah fixed effect.

Tabel 4.3
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic  {d.f. Prob.
Cross-section F 4.161122 |(10,58) 0.0002
Cross-section Chi-square 38.939889 (10 0.0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian uji chow menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 maka model yang terpilih Fixed Effect Model

(FEM).

2. Uji Hausman

Uji Hausman merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk
menentukan model estimasi data panel yang paling tepat antara fixed effect dan
random effect. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai
probability Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai probability
Chi-Square < 0,05, maka model yang dipilih adalah fixed effect, sedangkan apabila

nilai probability Chi-Square > 0,05, maka model yang digunakan adalah random

effect.
Tabel 4.4
Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic (Chi-Sq. d.f.  |Prob.
Cross-section random 7.186583 3 0.0662

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengujian uji hausman menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,0662 > 0,05 maka model yang terpilih Random Effect Model

(REM).

3. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan model regresi
data panel yang paling tepat antara common effect dan random effect. Pengambilan

keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai statistik LM dengan tingkat
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signifikansi 0,05. Apabila nilai statistik LM > 0,05, maka model yang digunakan
adalah common effect, sedangkan apabila nilai statistik LM < 0,05, maka model

yang dipilih adalah random effect.

Tabel 4.5
Hasil Uji Lagrange Multiplier

Cross-section
Breusch-Pagan 11.70025
(0.0006)
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengujian uji lagrange multipler menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,0006 < 0,05 maka model yang terpilih Random Effect Model

(REM)

Struktural 11

Model regresi data panel pada struktural | telah dilakukan, maka dilanjut
dengan pemilihan model regresi data panel struktural Il merupakan hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terkait. VVariabel bebas dalam penelitian ini
diantaranya FDR, Ukuran Bank, NPF,dan Firm size. Sedangkan variabel terkait

dalam penelitian ini adalaah Stabilitas Keuangan.

1. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model estimasi data panel yang
paling tepat antara common effect dan fixed effect. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan membandingkan nilai Probability F dengan tingkat signifikansi

0,05. Apabila nilai Probability F > 0,05, maka model yang digunakan adalah

102



common effect, sedangkan apabila nilai Probability F < 0,05, maka model yang

dipilih adalah fixed effect.

Tabel 4.6
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic ~ (d.f. Prob.
Cross-section F 14.635544 |(10,57) 0.0000
Cross-section Chi-square 91.577098 |10 0.0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian uji chow menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 maka model yang terpilih Fixed Effect Model

(FEM).

2. Uji Hausman

Uji Hausman merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk
menentukan model estimasi data panel yang paling tepat antara fixed effect dan
random effect. Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai
probability Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai probability
Chi-Square < 0,05, maka model yang dipilih adalah fixed effect, sedangkan apabila

nilai probability Chi-Square > 0,05, maka model yang digunakan adalah random

effect.
Tabel 4.7
Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic |Chi-Sq. d.f.|Prob.
Cross-section random 31.954723 4 0.0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian uji hausman menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,7394 > 0,05 maka model yang yang terpilih Fixed Effect

Model (FEM).

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji prasyarat jika analisis regresi linier digunakan
dalam sebuah penelitian. Uji asumsi klasik berisikan uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heterokedastisitas.
Struktural |

Karena model regresi yang terpilih adalah model REM, maka tidak perlu
dilakukan uji asumsi klasik karena model random effect merupakan metode
estimasi generalized least square (GLS) yang dipercaya dapat mengatasi adanya
autokorelasi runtun waktu (time series) serta korelasi antar observasi (cross section)

(Tambun & Sitorus, 2025)

Struktural 11

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel
berdistribusi normal sehingga dapat mewakili populasi penelitian. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan metode grafik histogram serta uji statistik Jarque-
Bera. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas Jarque-Bera, di
mana apabila nilai probabilitas Jarque-Bera < 0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai probabilitas Jarque-Bera > 0,05 maka

data dinyatakan berdistribusi normal (Nugraha, 2022).
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Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil olah data pada gambar 4.1 nilai uji normalitas yakni

0,0589883 > 0,05 yang artinya data terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan atau
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Deteksi multikolinearitas
dilakukan melalui nilai correlation matrix. Apabila nilai korelasi antar variabel
independen lebih besar dari 0,90, maka menunjukkan terjadinya multikolinearitas,
sedangkan apabila nilai korelasi lebih kecil dari 0,90, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi (Ghadani et al., 2022).

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinieritas
X1 X2 X3 z
FDR 1.000000 |-0.036590 [0.197342 -0.119604
Ukuran
Bank -0.036590 |1.000000 0.133984 0.090952
NPF 0.197342 |0.133984 1.000000 -0.264440
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ROA -0.119604 |0.090952
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

-0.264440 1.000000

Berdasarkan tabel 4.9 menjelaskan terkait hubungan antar variabel
independen serta dipahami melalui setiap variabel memiliki nilai < 0,90. Maka

dapat disimpulkan bahwa data tersebut bebas dari multikolinieritas.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians residual. Model regresi yang baik
seharusnya tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. Pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai probability, di mana apabila nilai probability > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila
nilai probability < 0,05 maka menunjukkan adanya heteroskedastisitas dalam model

regresi (Nugraha. 2022).

Tabel 4.9
Hasil Uji Heterokedastisitas

Variable Coefficient  |Std. Error  ft-Statistic  [Prob.
C 0.233850 0.561816 0.416239 0.6788
FDR 0.004735 0.002427 1.951141  0.0560
Ukuran

Bank -0.009296 0.036170 -0.257010 [0.7981
NPF 0.022386 0.051693 0.433064  |0.6666
ROA -0.013312 0.020723 -0.642354  0.5232

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel 4.10 yang menunjukkan semua nilai probability > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heterokedastisitas.

4.1.5 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah salah satu tujuan yang akan dibuktikan dalam
penelitian. Pengujian hipotesis dapat dilakukan melalui uji t-statistik dan uji

koefisisen determinasi
Struktural |
LUT

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian
ini menunjukkan sejauh mana kontribusi setiap variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai probabilitas, di mana apabila nilai probabilitas < 0,05 maka variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan apabila

nilai probabilitas > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 10

Hasil Uji T
Variable Coefficient [Std. Error -Statistic [Prob.
C 0.5232 1.824908 [3.061108 [0.0032
FDR 0.048056  |0.013678 [2.051121 (0.0441
Ukuran Bank 6.934212 2.071108 [2.186685 [0.0322
NPF -0.992580  |0.647953 [-1.531871 [0.1302

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil Uji T:

a. H;: FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
Nilai probability variabel FDR (X1) sebesar 0.0032 < 0,05 artinya FDR
dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Hasilnya H;
diterima.

b. H,: Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
Nilai probability variabel Ukuran Bank (X2) sebesar 0.0441 < 0,05 artinya
Ukuran Bank dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.
Hasilnya H, diterima.

c. Hs: NPF berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA)
Nilai probability variabel NPF (X3) sebesar 0.1302 > 0,05 artinya NPF
dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hasilnya Hj

ditolak.

2. Uji R?

Uji koefisien determinasi (R Square atau R2) digunakan untuk menilai

besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen.

Tabel 4. 11

Hasil Uji R?
R-squared 0.726014
Adjusted R-squared 0.687456
S.E. of regression 2.784858
F-statistic 3.268164
Prob(F-statistic) 0.026442
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Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan hasil tabel 4.12 maka variabel FDR (X1), Ukuran Bank (X2),
dan NPF (X3) mampu menjelaskan variabel Profitabilitas (Z) sebesar 0.726014

atau sebesar 72%. Sedangkan sisanya yakni 28% dijelaskan dengan variabel lain.
Struktural 11
1LUjIT

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian
ini menunjukkan sejauh mana kontribusi setiap variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai probabilitas, di mana apabila nilai probabilitas < 0,05 maka variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan apabila

nilai probabilitas > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 12

Hasil Uji T
Variable Coefficient  Std. Error [t-Statistic |Prob.
C 4.824017 0.334272 [14.43142 (0.0000
FDR 0.008416 0.004169 [2.018539 [0.0482
Ukuran Bank 0.676372 0.280430 [2.411914 (0.0191
NPF -0.260160 0.183178 |-1.420255 (0.1610
ROA 0.209989 0.086764 [2.420234 (0.0187

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 4.13 hasil Uji T:
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a. H,: FDR berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan
Nilai probability variabel FDR (X1) sebesar 0.0482 < 0,05 artinya FDR
dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan. Hasilnya
H, diterima.

b. Hs: Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan
Nilai probability variabel Ukuran Bank (X2) sebesar 0.0191 < 0,05 artinya
Ukuran Bank dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas
Keuangan. Hasilnya Hs diterima.

c. Hg: NPF berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan
Nilai probability variabel NPF (X3) sebesar 0.1610 > 0,05 artinya
Profutability dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas
Keuangan. Hasilnya H ditolak.

e. H,: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan
Nilai probability variabel Profitabilitas (Z) sebesar 0.0187 < 0,05 artinya
Profitabilitas dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas
Keuangan. Hasilnya H- diterima.

2. Uji R?

Uji koefisien determinasi (R Square atau R2) digunakan untuk menilai
besarnya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen.

Tabel 4. 13
Hasil Uji R?

R-squared 0.771407
Adjusted R-squared 0.715261
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S.E. of regression 0.743484
F-statistic 13.73936
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan hasil tabel 4.14 maka variabel FDR (X1), Ukuran Bank (X2), NPF
(X3), dan Profitabilitas (Z) mampu menjelaskan variabel Stabilitas Keuangan (Y)
sebesar 0.771407 atau sebesar 77%. Sedangkan sisanya yakni 23% dijelaskan

dengan variabel lain.

4.1.6 Uji Sobel (Sobel Test)

Uji Sobel digunakan untuk menguji hipotesis pada variabel mediasi dengan
menilai kekuatan pengaruh tidak langsung variabel X terhadap variabel Y melalui
variabel Z (Herlina & Diputra, 2018). Pengambilan keputusan pada uji Sobel
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Apabila nilai
t hitung lebih besar daripada nilai t tabel maka dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh mediasi. Dalam penelitian ini pengujian mediasi dilakukan sebagai

berikut:

1. Pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas

Diketahui :
a : 0.048056
b : 0.209989
Sa :0.013678
Sh :0.086764
Tabel 4. 14
Hasil Uji Sobel
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P-Value 0.04624997

Test Statistic Sobel Test 1.99310479

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Nilai P-Value yang diperoleh sebesar 0.04624997 < 0.05 dengan nilai Test
Statistic Sobel Test sebesar 1.99310479 maka bisa disimpulkan bahwa variable
FDR berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan melalui Profitabilitas.

Sehingga Hg diterima.

2. Pengaruh Ukuran Bank terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas

Diketahui :
a :6.934212
b : 0.209989
Sa :2.071108
Sh :0.086764
Tabel 4. 15
Hasil Uji Sobel
P-Value 0.0498295
Test Statistic Sobel Test 1.96142474

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Nilai P-Value yang diperoleh sebesar 0.0498295 < 0.05 dengan nilai Test
Statistic Sobel Test sebesar 1.96142474 maka bisa disimpulkan bahwa variable
Ukuran Bank berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan melalui

Profitabilitas. Sehingga Hq diterima.
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3. . Pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas

Diketahui :
a :-0.992580
b : 0.209989
Sa : 0.647953
Sh : 0.086764
Tabel 4. 16
Hasil Uji Sobel
P-Value 0.19553376
Test Statistic Sobel Test -1.29438127

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Nilai P-Value yang diperoleh sebesar 0.19553376 < 0.05 dengan nilai Test
Statistic Sobel Test sebesar -1.29438127 maka bisa disimpulkan bahwa variable
NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan melalui

Profitabilitas. Sehingga H,, ditolak.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.
Artinya, semakin tinggi tingkat penyaluran dana, maka semakin besar pula

kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Hal ini mencerminkan bahwa fungsi
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intermediasi bank berjalan secara efektif dalam mengelola dana pihak ketiga
menjadi pembiayaan produktif.

Berdasarkan Signaling Theory, tingginya FDR dapat menjadi sinyal positif
bagi investor dan pemangku kepentingan bahwa bank mampu mengelola likuiditas
dan menyalurkan dana secara optimal. Sinyal ini mencerminkan efisiensi
operasional serta prospek keuntungan yang baik, sehingga meningkatkan
kepercayaan terhadap kinerja bank.

Dari perspektif Financial Stability Theory, peningkatan FDR yang diikuti
dengan kualitas pembiayaan yang baik akan memperkuat stabilitas sistem keuangan
bank. Hal ini karena pembiayaan yang produktif akan meningkatkan pendapatan
dan memperbesar buffer keuangan bank dalam menghadapi risiko.

Implikasinya, bank syariah perlu menjaga tingkat FDR dalam batas optimal
agar dapat meningkatkan profitabilitas sekaligus menjaga stabilitas keuangan
secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Afrina et al (2024), serta Sonia dan Khafid (2020),yang menyatakan bahwa
FDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan FDR yang optimal pada lembaga keuangan syariah
menjadi faktor penting dalam mendukung praktik pengungkapan keberlanjutan
yang kredibel.

4.2.2 Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh positif

terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin besar ukuran bank, semakin
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tinggi kemampuan dalam menghasilkan laba. Dalam kerangka Signaling Theory,
ukuran bank yang besar memberikan sinyal kekuatan finansial dan kredibilitas
institusi kepada pasar. Bank dengan aset besar cenderung dipersepsikan lebih stabil
dan mampu menghasilkan keuntungan yang konsisten, sehingga meningkatkan
kepercayaan nasabah dan investor.

Sementara itu, dalam perspektif Financial Stability Theory, bank dengan
ukuran besar memiliki diversifikasi aset yang lebih luas dan kapasitas manajemen
risiko yang lebih baik. Hal ini memungkinkan bank untuk mempertahankan kinerja
keuangan yang stabil meskipun menghadapi tekanan ekonomi. Implikasinya,
peningkatan ukuran bank melalui ekspansi aset dan penguatan modal dapat menjadi
strategi penting dalam meningkatkan profitabilitas sekaligus memperkuat stabilitas
keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmat (2022), Sonia
dan Khafid (2020) yang menyatakan bahwa Ukuran Bank berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas. Oleh karena itu, menjaga tingkat Ukuran Bank yang optimal
menjadi strategi penting bagi lembaga keuangan syariah dalam memperkuat
kualitas pengungkapan keberlanjutan.

4.2.3 Pengaruh NPF Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di

Indonesia

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Non-Performing Financing (NPF)
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
pembiayaan bermasalah belum memberikan dampak signifikan terhadap
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Dalam perspektif Signaling Theory,
kondisi ini dapat diartikan bahwa bank tidak menjadikan tingkat NPF sebagai sinyal

utama dalam menunjukkan kinerja keuangan kepada publik. Hal ini bisa terjadi
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karena bank mampu menjaga persepsi pasar melalui indikator lain seperti
profitabilitas, efisiensi operasional, serta kemampuan manajemen dalam mengelola
risiko pembiayaan.

Dari sudut pandang Financial Stability Theory, tidak signifikannya NPF
menunjukkan bahwa sistem manajemen risiko bank cukup efektif dalam meredam
dampak pembiayaan bermasalah terhadap kinerja keuangan. Selain itu, berdasarkan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), salah satu indikator kesehatan bank
adalah rasio pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing) yang berada di
bawah 5%. Rasio NPF yang berada di bawah batas tersebut masih dikategorikan
dalam kondisi sehat sehingga belum memberikan tekanan yang berarti terhadap
kinerja perbankan. Dalam penelitian ini, nilai NPF Bank Umum Syariah selama
periode pengamatan berada pada rentang 0,7% hingga 4,9%, yang berarti seluruh
sampel masih berada di bawah ambang batas 5% yang ditetapkan regulator. Kondisi
ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yang terjadi masih dapat
ditoleransi dan dikelola dengan baik oleh bank melalui pencadangan kerugian
pembiayaan, restrukturisasi pembiayaan, serta penerapan manajemen risiko yang
efektif.

Rendahnya tingkat NPF tersebut menjadi salah satu alasan mengapa NPF
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Meskipun terjadi peningkatan
pembiayaan bermasalah pada beberapa bank, nilainya masih berada dalam kategori
aman sehingga belum cukup besar untuk mengurangi pendapatan bank secara
signifikan. Selain itu, kemampuan Bank Umum Syariah dalam memperoleh
pendapatan dari sumber lain, seperti margin pembiayaan, bagi hasil, dan

pendapatan berbasis jasa (fee based income), turut membantu menjaga tingkat
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profitabilitas. Dengan demikian, dampak negatif pembiayaan bermasalah terhadap
laba dapat diminimalkan sehingga perubahan NPF belum mampu menjelaskan
perubahan profitabilitas secara signifikan..

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hasan Abdul Azis
Naibaho & Maulidizen, 2025), Sari (2019) yang menemukan bahwa NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian, NPF tetap
menjadi faktor penting yang perlu diintegrasikan dengan strategi keberlanjutan agar
sinyal positif yang diterima investor menjadi lebih kuat.

4.2.4 Pengaruh FDR Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah di

Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap
stabilitas keuangan. Hal ini berarti bahwa optimalisasi penyaluran dana
berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan keuangan bank. Berdasarkan
Signaling Theory, FDR yang tinggi memberikan sinyal bahwa bank aktif dalam
menjalankan fungsi intermediasi secara efisien. Sinyal ini meningkatkan
kepercayaan pasar terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan
yang stabil.

Dalam perspektif Financial Stability Theory, penyaluran pembiayaan yang
optimal akan meningkatkan profitabilitas dan memperkuat posisi keuangan bank,
sehingga mengurangi probabilitas kebangkrutan yang diukur melalui Z-score.
Implikasinya, bank perlu mengelola FDR secara hati-hati agar tetap berada pada
tingkat yang mendukung stabilitas tanpa meningkatkan risiko likuiditas. Temuan

penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasirukaoje dan Auwal (2020), Ghozali dan
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Rohman (2019), serta Krisyadi dan Elleen (2020) yang menyatakan bahwa Firm
size berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan.
4.2.5 Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum

Syariah di Indonesia

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh positif
terhadap stabilitas keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa bank dengan skala besar
memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap risiko. Dalam Signaling Theory,
ukuran bank menjadi indikator penting yang memberikan sinyal kekuatan dan
keandalan institusi kepada investor. Bank besar cenderung dipersepsikan lebih
aman dan stabil.

Sementara itu, dalam Financial Stability Theory, bank besar memiliki
kemampuan diversifikasi risiko, akses pendanaan yang lebih luas, serta kapasitas
modal yang lebih kuat, sehingga mampu menjaga stabilitas keuangan dalam jangka
panjang. Implikasinya, penguatan ukuran bank melalui ekspansi dan peningkatan
modal menjadi strategi penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan bank
syariah. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Evianti et al (2024),
Ibrahim dan Isiaka (2021), serta Uddin et al (2022) yang menyatakan bahwa Ukuran
bank berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan.

4.2.6 Pengaruh NPF Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah di

Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap
stabilitas keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah belum
menjadi faktor utama yang memengaruhi stabilitas bank. Dalam perspektif

Signaling Theory, NPF tidak menjadi sinyal dominan yang memengaruhi persepsi
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pasar terhadap stabilitas bank. Hal ini mungkin karena investor dan pemangku
kepentingan lebih memperhatikan indikator lain seperti profitabilitas, kecukupan
modal, likuiditas, dan ukuran bank dalam menilai tingkat stabilitas suatu bank.

Dari sudut pandang Financial Stability Theory, tidak signifikannya NPF
menunjukkan bahwa sistem perbankan syariah memiliki mekanisme pengendalian
risiko yang efektif sehingga mampu menjaga stabilitas meskipun terdapat
pembiayaan bermasalah. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa rasio Non-Performing Financing
(NPF) yang berada di bawah 5% masih termasuk dalam kategori sehat. Berdasarkan
data penelitian, nilai NPF Bank Umum Syariah selama periode pengamatan berada
pada rentang 0,7% hingga 4,9%, sehingga seluruh sampel masih berada di bawah
batas maksimum yang ditetapkan oleh regulator. Dengan demikian, tingkat
pembiayaan bermasalah yang terjadi masih tergolong rendah dan berada dalam
batas yang dapat ditoleransi oleh bank.

Tidak berpengaruhnya NPF terhadap stabilitas keuangan menunjukkan
bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yang relatif rendah tersebut belum mampu
mengganggu kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Stabilitas keuangan yang
diukur menggunakan Z-Score mencerminkan kemampuan bank dalam menghadapi
risiko kebangkrutan melalui kombinasi profitabilitas, kecukupan modal, dan
stabilitas pendapatan. Karena nilai NPF pada Bank Umum Syariah masih berada
dalam kategori sehat, peningkatan atau penurunan NPF selama periode penelitian
belum cukup besar untuk memengaruhi komponen-komponen pembentuk Z-Score
secara signifikan. Selain itu, bank juga memiliki berbagai mekanisme mitigasi

risiko seperti restrukturisasi pembiayaan, pembentukan cadangan kerugian
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penurunan nilai (CKPN), pengawasan kualitas aset, serta penerapan manajemen
risiko yang baik sehingga dampak pembiayaan bermasalah terhadap stabilitas
keuangan dapat diminimalkan.

Hasil ini mengindikasikan bahwa selama tingkat NPF masih berada di
bawah ambang batas kesehatan yang ditetapkan OJK, pembiayaan bermasalah
belum menjadi ancaman yang serius bagi stabilitas keuangan Bank Umum Syariah.
Oleh karena itu, variasi NPF yang berada pada kisaran 0,7%—4,9% belum cukup
besar untuk menjelaskan perubahan stabilitas keuangan secara statistik. Temuan ini
menunjukkan bahwa faktor lain seperti profitabilitas, kecukupan modal, efisiensi
operasional, dan ukuran bank kemungkinan memiliki peran yang lebih dominan
dalam memengaruhi stabilitas keuangan Bank Umum Syariah dibandingkan tingkat
pembiayaan bermasalah.

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kualitas pembiayaan
yang masih terjaga mampu mendukung ketahanan perbankan syariah dalam
menghadapi risiko. Meskipun NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan dalam penelitian ini, bank tetap perlu menjaga kualitas pembiayaan agar
rasio NPF tidak melampaui batas yang ditetapkan regulator. Peningkatan NPF yang
tidak terkendali berpotensi menurunkan kualitas aset, mengurangi kepercayaan
masyarakat, dan pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas keuangan bank di masa
mendatang. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurhidayati et al.,
2026) yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap
Stabilitas Keuangan. Berbeda dengan Panjaitan dan Supriyati (2023), Siti Nurjanah
(2023), Njenga et al (2025) yang mendukung pandangan dimana NPF berpengaruh

signifikan terhadap Stabilitas Keuangan.
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4.2.7 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum

Syariah di Indonesia

Temuan penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap stabilitas keuangan. Artinya, semakin tinggi laba yang dihasilkan, semakin
kuat ketahanan bank terhadap risiko. Dalam Signaling Theory, profitabilitas
merupakan sinyal utama yang menunjukkan kinerja dan kesehatan keuangan bank.
Tingginya profitabilitas meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat
reputasi bank di pasar.

Sementara itu, dalam Financial Stability Theory, profitabilitas berfungsi
sebagai buffer keuangan yang mampu menyerap potensi kerugian. Bank yang
profitable memiliki probabilitas kebangkrutan yang lebih rendah, sehingga
stabilitas keuangan lebih terjaga. Implikasinya, bank syariah perlu fokus pada
peningkatan efisiensi dan kualitas pembiayaan untuk menjaga profitabilitas sebagai
fondasi stabilitas keuangan.. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Thio
Lie Sha (2020), Talunohi & Bertuah (2022), Ubaidillah et al (2024) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas
Keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hag et al (2025) yang
menyatakan bahwa Profitabilitas tidak ada pengaruh signifikan terhadap Stabilitas
Keuangan.

4.2.8 Peran Profitabilitas dalam Memediasi Pengaruh FDR terhadap

Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah Indonesia

Berdasarkan hasil uji Sobel, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,9931 dengan
p-value sebesar 0,0462. Nilai t hitung tersebut lebih besar dari t tabel (1,96) dan p-

value lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan hipotesis diterima,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas. Hasil pengujian
langsung menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas
keuangan, serta FDR juga berpengaruh langsung terhadap stabilitas keuangan. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini profitabilitas berperan sebagai mediasi parsial
(partial mediation).

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan FDR akan meningkatkan
stabilitas keuangan baik secara langsung maupun melalui peningkatan
profitabilitas. Dalam perspektif Signaling Theory, FDR yang tinggi memberikan
sinyal bahwa bank mampu menjalankan fungsi intermediasi secara optimal dan
menghasilkan pendapatan yang baik. Sinyal ini semakin kuat ketika diikuti oleh
peningkatan profitabilitas sebagai indikator kinerja nyata. Sementara itu, dalam
kerangka Financial Stability Theory, profitabilitas berfungsi sebagai buffer
(penyangga) dalam menyerap risiko. Dengan demikian, peningkatan FDR akan
memperkuat stabilitas keuangan melalui peningkatan laba yang dihasilkan bank.

Implikasinya, bank syariah perlu menjaga optimalisasi penyaluran
pembiayaan agar mampu meningkatkan profitabilitas sekaligus memperkuat
stabilitas keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sudrajat dan
Setiyawati (2021), Tiara dan Jayanti (2022), Ubaidillah et al (2024) yang
menyatakan bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas Keuangan
melalui profitabilitas. Namun berbeda dengan temuan yang dilakukan oleh Sandy
Jaya (2020) yang menyatakan bahwa FDR tidak ada pengaruh signifikan terhadap

Stabilitas Keuangan melalui profitabilitas.
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4.2.9 Peran Profitabilitas dalam Memediasi Pengaruh Ukuran Bank terhadap
Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah Indonesia

Berdasarkan hasil uji Sobel, diperoleh nilai t hitung sebesar 1,9614 dengan
p-value sebesar 0,0498. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1,96) dan p-value
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan hipotesis diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan melalui profitabilitas. Hasil pengujian langsung menunjukkan bahwa
ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas,
profitabilitas berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan, serta ukuran bank
juga berpengaruh langsung terhadap stabilitas keuangan. Oleh Kkarena itu,
profitabilitas dalam penelitian ini berperan sebagai mediasi parsial (partial
mediation).

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran bank, maka
semakin tinggi kemampuan bank dalam menghasilkan profitabilitas yang pada
akhirnya memperkuat stabilitas keuangan. Dalam perspektif Signaling Theory,
ukuran bank memberikan sinyal kekuatan finansial dan reputasi yang baik,
sedangkan profitabilitas memperkuat sinyal tersebut sebagai bukti Kinerja yang
nyata di mata investor. Sementara itu, dalam kerangka Financial Stability Theory,
bank dengan ukuran besar dan profitabilitas tinggi memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam menyerap risiko, menjaga kecukupan modal, dan mempertahankan
keberlanjutan operasional. Profitabilitas menjadi jalur penting yang menjembatani
pengaruh ukuran bank terhadap stabilitas keuangan.

Implikasinya, bank umum syariah perlu meningkatkan skala usaha yang

diiringi dengan efisiensi operasional agar mampu menghasilkan profitabilitas yang
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optimal dan memperkuat stabilitas keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Fadillah dan Noormansyah, (2023), serta Nguyen, (2020), yang
menyatakan bahwa ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap Stabilitas
Keuangan melalui profitabilitas.

4.2.10 Peran Profitabilitas dalam Memediasi Pengaruh NPF terhadap

Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah Indonesia

Berdasarkan hasil uji Sobel, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,294 dengan
p-value sebesar 0,1955. Nilai tersebut lebih kecil dari t tabel (1,96) dan p-value
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ho diterima dan hipotesis ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Non-Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mampu berperan sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara NPF dan stabilitas keuangan. Selain itu, berdasarkan
pengujian langsung sebelumnya, NPF juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas maupun terhadap stabilitas keuangan. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini tidak terjadi mediasi (no mediation).

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yang
tercermin dalam NPF belum cukup kuat untuk memengaruhi kinerja laba maupun
stabilitas keuangan Bank Umum Syariah. Salah satu penyebabnya adalah nilai NPF
pada sampel penelitian masih berada dalam kategori sehat berdasarkan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu berada di bawah batas maksimum 5%. Selama
periode penelitian, nilai NPF Bank Umum Syariah berada pada rentang 0,7%
hingga 4,9%, sehingga seluruh sampel masih memenuhi kriteria kesehatan bank

dari aspek kualitas pembiayaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat
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pembiayaan bermasalah yang terjadi masih relatif rendah dan dapat dikelola dengan
baik oleh perbankan syariah.

Rendahnya tingkat NPF tersebut menyebabkan pengaruhnya terhadap
profitabilitas menjadi tidak signifikan. Meskipun terdapat pembiayaan bermasalah,
nilainya belum cukup besar untuk menurunkan pendapatan atau meningkatkan
biaya pencadangan secara signifikan sehingga laba bank tetap dapat dipertahankan.
Bank Umum Syariah juga memiliki berbagai mekanisme mitigasi risiko, seperti
restrukturisasi pembiayaan, pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN), serta pengawasan kualitas pembiayaan yang mampu meredam dampak
negatif pembiayaan bermasalah. Akibatnya, perubahan NPF dalam rentang 0,7%—
4,9% belum mampu memengaruhi profitabilitas secara nyata. Karena hubungan
NPF terhadap profitabilitas tidak signifikan, maka jalur tidak langsung NPF
terhadap stabilitas keuangan melalui profitabilitas juga menjadi tidak signifikan.

Dalam perspektif Signaling Theory, NPF tidak menjadi sinyal utama yang
diperhatikan oleh investor dalam menilai kondisi bank, terutama ketika indikator
lain seperti profitabilitas, efisiensi operasional, kecukupan modal, dan ukuran bank
lebih dominan dalam mencerminkan Kinerja serta stabilitas perusahaan. Sementara
itu, dalam kerangka Financial Stability Theory, stabilitas keuangan lebih ditentukan
oleh kemampuan bank dalam menghasilkan laba, menjaga kecukupan modal, dan
mengelola risiko secara keseluruhan dibandingkan oleh fluktuasi pembiayaan
bermasalah yang masih berada dalam batas aman. Hal ini menunjukkan bahwa bank
syariah memiliki sistem manajemen risiko yang cukup efektif sehingga dampak
NPF dapat diredam dan tidak mengganggu stabilitas keuangan melalui jalur

profitabilitas.
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Implikasinya, meskipun NPF tidak terbukti berpengaruh secara signifikan
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap stabilitas keuangan, Bank
Umum Syariah tetap perlu menjaga kualitas pembiayaan agar rasio NPF tetap
berada di bawah batas 5% yang ditetapkan OJK. Pengendalian NPF yang baik akan
membantu menjaga profitabilitas, memperkuat ketahanan perbankan, dan
mencegah munculnya risiko yang dapat mengganggu stabilitas keuangan di masa
mendatang. Dengan demikian, tidak signifikannya hasil penelitian ini lebih
menunjukkan bahwa tingkat NPF pada Bank Umum Syariah masih berada dalam
kategori sehat dan belum mencapai level yang mampu memengaruhi profitabilitas
maupun stabilitas keuangan secara signifikan.

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Diantimala (2018) yang
membuktikan bahwa profitabilitas dapat memediasi pengaruh NPF terhadap
stabilitas keuangan. Berbeda dari temuan (Kadir et al., 2021) yang menyatakan

Profitabilitas dapat memdiasi pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Peran Profitabilitas
dalam Memediasi Pengaruh FDR, Ukuran Bank, dan NPF terhadap Stabilitas
Keuangan pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Periode 2020-2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. FDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada bank umum
syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penyaluran
pembiayaan yang dilakukan bank memengaruhi kemampuan bank dalam
menghasilkan laba.

2. Ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada bank
umum syariah di Indonesia. Bank dengan ukuran yang lebih besar cenderung
memiliki kapasitas yang lebih tinggi dalam menghasilkan keuntungan.

3. NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank umum
syariah di Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan
bermasalah belum menjadi faktor utama yang memengaruhi laba bank.

4. FDR berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank
umum syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi fungsi
intermediasi mampu meningkatkan ketahanan keuangan bank.

5. Ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan pada
bank umum syariah di Indonesia. Bank dengan aset yang lebih besar cenderung

memiliki tingkat stabilitas yang lebih baik.
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10.

NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan pada bank
umum syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan
bermasalah belum memberikan dampak signifikan terhadap ketahanan
keuangan bank.

Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan pada
bank umum syariah di Indonesia. Profitabilitas mencerminkan kinerja keuangan
yang mampu memperkuat stabilitas bank.

Profitabilitas mampu memediasi secara parsial pengaruh FDR terhadap
stabilitas keuangan. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan FDR tidak hanya berdampak langsung terhadap stabilitas
keuangan, tetapi juga melalui peningkatan profitabilitas sebagai faktor penguat.
Profitabilitas mampu memediasi secara parsial pengaruh ukuran bank terhadap
stabilitas keuangan. Dengan demikian, bank dengan ukuran yang lebih besar
cenderung meningkatkan profitabilitas, yang selanjutnya berkontribusi
terhadap stabilitas keuangan.

Profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh NPF terhadap stabilitas
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun NPF berkaitan dengan risiko
pembiayaan, pengaruhnya tidak diteruskan melalui profitabilitas, sehingga efek

tidak langsung terhadap stabilitas keuangan menjadi tidak signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi lembaga keuangan syariah, disarankan untuk mengelola struktur

permodalan (FDR) secara lebih optimal agar tetap berada pada tingkat
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risiko yang wajar dan sejalan dengan prinsip kehati-hatian (prudential
banking). Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan kualitas pengelolaan
profitabilitas serta memperhatikan ukuran perusahaan dalam merumuskan
strategi pertumbuhan jangka panjang. Lembaga keuangan syariah juga
diharapkan dapat menyusun dan menyajikan Profitabilitassecara lebih
berkualitas, konsisten, dan relevan, tidak hanya sebagai pemenuhan
kewajiban regulasi, tetapi sebagai sarana komunikasi strategis untuk
meningkatkan nilai perusahaan dan memperkuat kepercayaan investor.

. Bagi investor, disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan faktor
keuangan seperti FDR, NPF, dan Firm size dalam menilai Stabilitas
Keuangan lembaga keuangan syariah, tetapi juga memperhatikan aspek
non-keuangan berupa Sustainability Disclosure. Informasi keberlanjutan
dapat memberikan gambaran mengenai komitmen perusahaan terhadap
prinsip keberlanjutan dan pengelolaan risiko jangka panjang, sehingga
dapat menjadi dasar pengambilan keputusan investasi yang lebih
komprehensif.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan variabel lain seperti good corporate governance, risiko
pembiayaan, kualitas aset, atau variabel makroekonomi yang berpotensi
memengaruhi Stabilitas Keuangan. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan indikator Profitabilitasyang lebih rinci serta
memperluas objek dan periode pengamatan agar hasil penelitian yang

diperoleh lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi dengan lebih baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Tabulasi Data

DER, Current Ratio, ROE, Firm size, Tobins’Q, Sustainability Disclosure.

NPF
hama | Tahu | FDR | Bank | net | ROA | CAR | z-score
(%) (%) (%) (%)
17,7520
2020 | 69,84 5 395 | 003 | 1521 | 567,9613
17,8913
o7 g |_202L | 3833 _ 3323 0,08 | 002 | 2376 | 8862283
la ’
'V'”atma 2022 | 40,63 3 086 | 009 | 327 | 1222011
[ 2023 | 47,14 | 180195 | 0,66 | 002 | 2942 | 1097,164
Indonesia 17,9102
2024 | 40,08 4 274 | 003 | 2848 | 1062505
17.9473
2025 | 40,36 2 367 | 005 | 2637 | 9846153
16,5954
2020 | 6394 | 4 138 | 174 | 2415 | 3048817
16,4575
2021 | 62,84 5 097 | 408 | 2559 | 3493951
PT.Bank | 2022 | 54,63 | 16,5925 | 0,89 | 259 | 26,99 | 3483352
Mega 16,4942
Syariah | 2023 | 71,85 5 079 | 196 | 3086 | 38,6489
16,5877
2024 | 77,89 6 08 | 204 | 288 | 363173
16,6717
2025 | 78,9 7 088 | 232 | 2868 | 3650572
1117
2020 | 1 | 162405 | 245 | 006 | 3143 | 991274
1075 | 16,4845
2021 | 6 4 094 | 672 | 2581 | 6,009343
PT. Bank 16,5095
Panin | 2022 | 97,32 8 191 | 179 | 2271 | 7712357
Dubai 16,6687
Syariah | 2023 | 91,84 1 303 | 162 | 205 | 6963157
16,6367
2024 | 9536 2 234 | 065 | 2194 | 7111108
16,7661
2025 | 95,04 2 27 | 017 | 1886 | 5990456
106.7 | 15,4686
2020 | 3 2 495 | 004 | 2222 | 6872453
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15,6433
2021 | 9297 | 2 466 | -548 | 2374 | 563751
157633
o7 ok | 2022 | 9247 1 381 | -127 | 1949 | 5625161
Syariah 15,8849
Sukopin | 2028 | 9379 | 6 261 | -713 | 1938 | 378201
15.9724
2024 | 92,2 8 443 | 02 |1879 | 5862887
16,0492
2025 | 8187 | 5 435 | 02 | 1908 | 5952421
134889 3290
2020 | 0,13 4 001 | 619 | 9 | 5253646
145916
2021 | 0 9 001 | 881 | 3905 | 5980864
o7 Bank 1732 | 153701 189.2
K| o020 |7 5 001 | -1085 | 8 | 27.95896
Aladin
Syariah 15,7744
2023 | 9531 | 9 001 | -422 | 9617 | 14,40804
16,0521
2024 | 8772 | 8 003 | -09 |6496 | 1003784
16,4842
2025 | 5001 | 8 015 | 124 | 4929 | 7.017762
17,0534
2020 | 7082 | 4 004 | 173 | 186 | 1113242
2021 | 68,06 | 17.1538 | 0,03 | 1,87 | 2002 | 119.8665
17.1747
PT.Bank | 2022 | 7544 | 4 004 | 2 | 2352 | 1397439
Aceh 17.2322
Syariah | 2023 | 7638 | 6 024 | 205 | 227 | 1355275
17.2793
2024 | 7783 | 9 053 | 201 | 2189 | 130873
17.1641
2025 | 8919 | 5 104 | 159 | 2096 | 1234806
16,1592
2020 | 8653 1 077 | 174 | 3146 | 4584364
16.2327
2021 | 9096 | 8 063 | 164 | 2953 | 4304055
16,3805
PT.Bank | 5505 | 89,21 9 022 | 1,93 | 2636 | 3906376
NTB
Syariah 16,4736
2023 | 9435 | 4 017 | 207 | 2447 | 366473
16,5955
2024 | 9022 | 4 021 | 185 | 2514 | 37.26867
16,6663
2025 | 86,9 1 089 | 011 | 2128 | 2953601
PT. Bank 171548
Riau | 2020 | 8563 | 3 101 | 254 | 2077 | 4181634
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Kepri 17,2423
Syariah | 2021 | 73,72 7 0,88 | 1,93 | 2107 | 4126022
17.2617
2022 | 72,67 6 033 | 231 | 22 | 4361026
17,1946
2023 | 859 3 045 | 133 | 2211 | 4204955
17,2449
2024 | 88,86 6 039 | 143 | 2118 | 4056059
17.2527
2025 | 84,61 2 148 | 119 | 2121 | 4018387
14,6466
2020 | 74,05 9 20 | 016 | 246 | 6536266
14,3228
2021 | 65,26 4 372 | 071 | 3321 | 8954368
14,5625 149 6
PT.Bank | o050 | 7673 | 9 181 | 045 | 8 | 3963205
Victoria
Syariah 14,9411
2023 | 107 8 021 | 064 | 2765 | 7468133
1041 | 15,0138
2024 | 8 1 134 | 082 | 6013 | 160,8988
18,1069
2025 | 93.43 2 07 | 129 | 3764 | 1027693
9,18197
2020 | 813 2 001 | 11 | 453 | 2112002
9.27259
2021 | 814 2 001 | 11 | 414 | 1934485
9,44698
PST ' B.Crf‘ 2022 | 80 4 001 | 13 | 367 | 1729657
yanah m5023 | 823 | 957995 | 0 15 | 348 | 1652277
9,71965
2024 | 813 5 033 | 1,6 | 296 | 1420139
9,86304
2025 | 85,47 9 022 | 152 | 2773 | 1331381
16,6149
2020 | 97,37 2 002 | 716 | 4944 | 2485754
16,7356
2021 | 9517 5 018 | 10,72 | 5827 | 30,20897
- 16,8677
-1 2022 | 9568 2 0,34 | 1143 | 5366 | 2858617
BTPN
Syariah 16,8805
2023 | 93,78 5 029 | 634 | 516 | 2544604
16,8950
2024 | 86,76 1 003 | 633 | 5316 | 2612677
16,9401
2025 | 84,79 2 002 | 715 | 5774 | 2849833
2020 | 86,64 | 159998 | 2.86 | 041 | 2414 | 841135
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16,1533

2021 | 81,55 5 1,8 0,96 23,47 | 83,70235
16,3368

Bank 2022 81 9 1,37 1,14 22,11 | 79,65942
Jabar 16,4292

Banten | 2023 | 85,23 4 1,38 0,62 20,14 | 71,12815
Syariah 16,4981

2024 | 93,65 9 1,86 0,57 18,7 66,0231
16,6013

2025 | 92,35 9 1,99 0,46 20,01 | 70,13455

Lampiran annual repport Bank Aladin Syariah

Uraian

Fewajiban Pervediaan Modal Minimum
{KIPRART

Minimurm Capital Adeguacy Ratia (CAR)
Aset Produklil dan Aset Non Produk!
Barmasalah tethadag Tatal Asal Praduktil
dan Aset Nan Praduktil

Eaming Assels and Mon-Eaming Mo
Parfarming Assets o Total Asseis

Agel Produklil Bermasakah Terhadap Total
Aget Produkiil

Man-perfarming Earning Assels to Tota
Earming fAssets

CEPH fizel Keuangan Terhadap dset
Praduktil

CEPH Fimancial Assels 1o
HPF Gross

HPF Mgt

Ralurn on Assels (ROA)

Eaming Assels

Uraian

Dasempon

Return on Equity [ROE)
Met krmibalan (M)
Mel Oparating Margin (ROM)

Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional [BOPO)
Operating Cost o Reverue [BOPO)

Pembiayaan Bagi Hasil tefhadap Tatal
Pembiayaan

Prafil Sharing Financing ta Tatal Financing
Finamcing 1o Depasit Ratio (FOR)

Cosl 1o Revenue Ratia (CIR)

Rasio Liabilitas tershadap Ekuitas

Debil 1o Equity Ratio [DER)

Rasia Liabilitas 1erhadap Jumlah Aset
Diebi 1o Asseis Ratio {DAR)

64,596

o0z

0,85

0,04
0,03

(0,90

i2,43) {7.55)
4,42 4,56
10,959) {4.77)
109,29 12B65
B6,34 4720
8772 9531
110,28 186,04
198 249 12687
66,48 56,50
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96,17

0&4

(427

189,28

0Ee

(0ss)

{8.50]

336
(1224)
354,75

17327
51
50,59

1359

390,50

(B81)

1010
.96
(0,03
4784

000
411,22
107,45

5185

125,09

oo

E19

707
4,65
6,30
G616

03
51,64
623

554

-F245%

100,00%

10:0,00%

1,19%

10:0,00%
10:0,00%
TAETY

BE2,92%

-7.86%
-40,35%
52,68%
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Lampiran 2
Hasil Data

Data Output Hasil Perhitungan Eviews 12

Date: 05/01/26
Time: 03:54
Sample: 2020 2026

Y X1 X2 X3 Z

Mean 139.5855 82.15833 16.00111 1.233750 1.090972
Median 41.93295 85.35000 16.55000 0.795000 1.265000
Maximum 1222.011 196.7300 18.11000 4.950000 11.43000
Minimum 3.782010 0.000000 9.180000 0.000000 -10.85000
Std. Dev. 266.9703 27.23430 2.014449 1.358764 3.454531
Skewness 2.967556 0.581416  -2.373477 1.170481 -0.434811
Kurtosis 10.70037 9.105629 8.247026 3.311230 6.616052
Jarque-Bera 283.5637 115.8927 150.1946 16.73091 41.49623
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000233 0.000000
Sum 10050.16 5915.400 1152.080 88.83000 78.55000
Sum Sq. Dev.  5060394. 52661.20 288.1183 131.0831 847.2988
Observations 72 72 72 72 72

2. Uji Chow Struktural |

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 4.161122 (10,58)  0.0002
Cross-section Chi-square 38.939889 10 0.0000

3. Uji Hausman Struktural |

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
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Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 7.186583 3 0.0662

4. Uji LM Struktural |

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 11.70025 2.452602 14.15285

(0.0006)  (0.1173)  (0.0002)

Honda 3.420563 -1.566079  1.311319
(0.0003)  (0.9413)  (0.0949)

King-Wu 3.420563 -1.566079  0.899684
(0.0003)  (0.9413)  (0.1841)

Standardized Honda 4.229793 -1.418344 -1.618085
(0.0000) (0.9220) (0.9472)

Standardized King-
Wu 4229793 -1.418344 -2.018461
(0.0000) (0.9220) (0.9782)

Gourieroux, et al. -- -- 11.70025
(0.0010)

5. Uji Chow Struktural 11

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 14.635544 (10,57)  0.0000
Cross-section Chi-square 91.577098 10 0.0000
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6. Uji Hausman Struktural 1

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.

Test Summary Statistic Chi-Sqg. d.f. ~ Prob.

Cross-section random 31.954723 4 0.0000

7. Uji T Struktural |

Dependent Variable: Z

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/01/26 Time: 03:04

Sample: 2020 2026

Periods included: 7

Cross-sections included: 11

Total panel (unbalanced) observations: 72

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C 5586239 1.824908 3.061108 0.0032
X1 0.048056 0.013678 2.051121 0.0441
X2 6.934212 2.071108 2.186685 0.0322
X3 -0.992580 0.647953 -1.531871 0.1302

8. Uji R2 (Koefisien Determinasi) Struktural |

R-squared 0.726014
Adjusted R-squared  0.687456
S.E. of regression 2.784858
F-statistic 3.268164
Prob(F-statistic) 0.026442

9. Uji Normalitas Struktural 11
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12

Series: 5tandardized Residuals
10 Sample 2020 2026
Observations 72
8 Mean 0.000000
. Median -0.030797
Maximum 1.881355
Minimum -1.610142
4 Std. Dev. 0.7574393
Skewness 0.009167
2 ... Kurtosis 2.407083
O
Ry 1.0 0.5 0.0 0.5 1.0 15 2.0 i:‘b“a‘:iﬁ:;a ;:g:;::;
10. Uji Multikolineritas Struktural 11
X1 X2 X3 Z
X1 1.000000 -0.036590 0.197342 -0.119604
X2 -0.036590 1.000000 0.133984 0.090952
X3 0.197342 0.133984 1.000000 -0.264440
Z -0.119604 0.090952  -0.264440 1.000000
11. Uji Heterokedastisitas Struktural 11
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 0.233850 0.561816 0.416239 0.6788
X1 0.004735 0.002427 1.951141 0.0560
X2 -0.009296 0.036170 -0.257010 0.7981
X3 0.022386 0.051693 0.433064 0.6666
Z -0.013312 0.020723 -0.642354 0.5232

12. Uji T Struktural 1

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 05/01/26 Time: 03:10

Sample: 2020 2026
Periods included: 7

Cross-sections included: 11
Total panel (unbalanced) observations: 72
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Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 4.824017 0.334272 14.43142 0.0000
X1 0.008416 0.004169 2.018539 0.0482
X2 0.676372 0.280430 2.411914 0.0191
X3 -0.260160 0.183178 -1.420255 0.1610
z 0.209989 0.086764 2.420234 0.0187
13. Uji R2 (Koefisien Determinasi) Struktural I
R-squared 0.771407
Adjusted R-squared  0.715261
S.E. of regression 0.743484
Sum squared resid 31.50784
Log likelihood -72.41211
F-statistic 13.73936
Prob(F-statistic) 0.000000
14. Uji Sobel
X1
FLLEU puuuiLactivin |
p Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
" 2 |0.048056 Sobel test:|1.99310479  |(0.00506307  |[0.04624997 |
'l b [0.209989 Aroian test:|1.94051076  |[0.0052003  |[0.05231765 |
115.[0.013678  |Goodman test:[2.05022094  |(0.00492202  |(0.04034288 |
cls50.086764 | Resetall || Calculate |
ructural Equation I
X2
Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a 6.934212 | Sobel test:[1.96142474  ||0.74237273  ||0.0498295 |
b [0.209989 | Aroian test:[1.90637038  |/0.76381183  |[0.05660217 |
52/2.071108 |Goodman test:[2.02154204  |/0.7202958  |(0.04322369 |
S|0.086764 | Resetall || Calculate |
X3
Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a |-0.992580 | Sobel test:|-1.29438127  ||0.16102742  |[0.19553376 |
b |0.209989 | Aroian test:|-1.22204492  ||0.1705591  |[0.22169064 |
Sa|0.647953 |Goodman test: |-1.38129883  ||0.15089485  ||0.1671871 |
sb|0.086764 || Reset all H Calculate |
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